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UPAYA GURU TPA AL FALAH DALAM MENINGKATKAN
KEMAMPUAN MEMBACA AL-QUR’AN DENGAN TARTIL PADA SANTRI
KELURAHAN PELABUHAN BARU KECAMATAN CURUP TENGAH

ABSTRAK: Penelitian ini dilakukan karena berbagai masalah yang dihadapi
dalam dunia pendidikan, khususnya dalam pendidikan non formal salah satunya
tentang pendidikan (Agama). Dalam ajaran Islam, pendidikan agama merupakan
sesuatu yang sangat penting, karena dengan pendidikan agama akan menjadi bekal
untuk menghadapi tantangan zaman pada eraglobalisasi saat ini. Sebagai lembaga
pendidikan non formal yang berada di bawah naungan pengurus Masjid Al-Falah.
TPA Al-Falah sesungguhnya mempunyai komitmen vyang tinggi untuk
memaksimalkan salah satu misinya yaitu mempersiapkan santri agar memiliki
kemampuan dalam membaca al-Qur’an dengan benar secara tartil. Namun demikian
proses pendidikan untuk membentuk jiwa santri untuk membaca al-Qur’an dengan
benar tidaklah mudah. Maka harus ada upaya dalam meningkatkan kemampuan
membaca al-Qur’an dengan tartil pada santri dan metode yang di gunakan sehingga
tercapai misinya.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisa secara
mendalam tentang upaya guru TPA dalam meningkatkan kemampuan membaca al-
Qur’an dengan tartil pada santri. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif;
Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Subjek
penelitian ini adalah pengelolah pihak TPA Al Falah, pengajar dan santri. Penelitian
ini menggunakan tekhnik analisis data dilakukan dengan reduksi data, display data,
dan verification atau penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan pertama upaya yang di lakukan oleh guru TPA Al
Falah adalah mempraktek/latihan-latihan yang menekankan melafazdkan bacaan al-
Qur’an dengan tartil sesuai dengan kaidah ilmu tajwid tanpa mengetahui istilah-
istilah hukum tajwidnya, meningkatkan bacaan al-Qur’an dengan menggunakan
pengajaran individu/privat. Adapun metode yang di gunakan dalam proses
pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan tartil pada santri yaitu menggunakan
metode Iqro’ pada tahapan dasar membaca al-Qur’an dan metode Qiro’ati pada
tahap bacaan al-Qur’an.

Kata kunci: TPA, Mambaca Al-Qur’an, Tartil
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Allah Swt menurunkan kitab yang kekal yaitu al-Qur’an, agar dibaca oleh

lidah-lidah manusia, didengarkan oleh telinga mereka, dipahami oleh akal mereka,
dan menjadi ketenangan bagi hati mereka. Ada ulama yang menyebut definisi al-
Qur’an sebagai kitab yang menjadi ibadah dengan membacanya, dan perbedaan
antara wahyu al-Qur’an dan wahyu sunnah, yaitu al-Qur’an adalah wahyu yang
dibaca, sedangkan sunnah adalah wahyu yang tidak dibacakan. Encyclopedia

Britanica menulis di bahwa entri Muhammad .2 bahwa al-Qur’an adalah kitab

yang paling luas dibaca manusia di muka bumi.t
Al-Qur’an sendiri menyebut dirinya sebagai hudan (petunjuk) yang terterah

dalam surat Al-Bagarah ayat : 2

/”5}"‘ za ® .:./,/ - _ o <
O eied] g b oy Vo es=mll s
Artinya : Kitab (al-Quran) ini tidak ada keraguan padanya petunjuk bagi

mereka yang bertaqwa. (Al-Bagarah : 2).2

“Yusuf Al-Qaradhawi, Berinteraksi dengan Al-Qur’an, (Jakarta: Cet, 1, Gema Insani Press)
1999. h. 225
2Al-Aly, Al-Qur’an Terjemah, ( Bandung: Deponegoro, 2012), h. 12



Sebagai petunjuk (Hudan) maka al-Qur’an harus senantiasa dibaca dan di
pelajari agar isi kandungannya dapat dipahami untuk kemudian diamalkan
(diaplikasikan) dalam kehidupan manusia dalam aspek kehidupan sehari - hari. Oleh
karena inilah pada dasarnya umat Islam diwajibkan untuk bisa membaca al-Quran,
karena membaca merupakan pintu awal dan pembuka untuk mendapatkan ilmu
pengetahuan. Al-Qur’an sendiri di samping sebagai petunjuk, juga banyak
mengandung isyarat ilmiah ( ilmu pengetahuan), karena itulah perintah al-Qur’an
pada saat pertama turun adalah perintah membaca.

Membaca al-Qur’an termasuk ibadah dan karenanya harus sesuai dengan
aturan yang telah ditentukan. Sikap memperbaiki bacaan al-Qur’an dengan menata
huruf sesuai dengan tempatnya merupakan suatu ibadah, sama halnya meresapi,
memahami dan mengamalkan isi kandungan al-Qur’an merupakan ibadah. Oleh
karena itu, sangat penting sekali mengajarkan membaca al-Qur’an dengan baik dan
benar sejak dini, bila tidak maka akan sulit belajar ketika membacanya bila terlanjur
dewasa. Al-Qur’an juga merupakan sumber ilmu pengetahuan dan pegangan hidup
umat Islam. Oleh karena itu setiap muslim diharapkan mampu membaca huruf al-
Qur’an karena dengan memiliki kemampuan membaca huruf al-Qur’an, diharapkan
dapat meningkatkan kemampuannya dalam mengetahui dan memahami wahyu Ilahi.

Hal tersebut sesuai dengan Firman Allah Swt. sebangaimana tertera dalam

Firman Allah dalam surat Al-Alaqg 1-5:



=
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Artinya : bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhan mulah yang
maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, dia mengajar
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. (Al-Alag 1-5).

Untuk menciptakan Generasi Qur’ani, yaitu Generasi yang beriman dan
bertagwa yang menjadikan al-Qur’an sebagai bacaan utama dan pedoman hidupnya,
berakhlak mulia, cerdas, terampil, sehat, punya rasa tanggung jawab sosial, demi
masa depan yang gemilang.* Maka perlu menumbuhkan generasi muda yang gemar
membaca al-Qur’an sehingga membaca al-Qur’an menjadi kebutuhan umat Islam.
Dengan adanya alasan tersebut, timbullah kesadaran memikul beban bersama dan
bertanggung jawab memberantas buta huruf al-Qur’an, dengan dikeluarkannya Surat
Keputusan Bersama (SKB) Mentri Dalam Negeri dan Mentri Agama Rl Nomor 128
dan 44 A Tahun 1982, “Tentang usaha peningkatan kemampuan baca tulis al-Qur’an
bagi umat Islam dalam rangka penghayatan dan pengamalan al-Qur’an dalam

kehidupan sehari hari”.

3 .
Ibid. h. 197
* Syamsuddin MZ, Panduan Kurikulum dan Pengajaran TKA/TPA, LPPTKA-BKPRMI Pusat,
2005, h. 9
*Departemen Agama RI, Peraturan Perundang-undangan No. 128 Tahun 1982, Balai Pustaka,
1982, h. 98



Untuk mewujudkan tujuan tersebut dibutuhkan suatu lembaga yang mampu
menciptakan suatu kondisi pengajaran al-Qur’an untuk seluruh tingkatan usia,
lembaga yang dipandang mampu mencapai tujuan tersebut adalah Taman Pendidikan
Al-Qur’an (TPA) yang merupakan suatu “Lembaga pendidikan dan pengajaran Islam
untuk anak usia 7 tahun keatas, yang menjadikan santri mampu membaca al-Qur’an
dengan benar sesuai dengan ilmu tajwid sebagai target pokoknya”.6 Materi atau
muatan pengajaran pada TPA terbatas pada pemberian bekal dasar pengetahuan,
sikap dan keterampilan keagamaan. Terutama untuk pengajaran yang kurang
memungkinkan dapat tercapai secara tuntas melalui pendidikan di sekolah formal.
Materi utama atau pokok yaitu baca tulis al-Qur'an, sedangkan materi tambahan yaitu
materi seperti praktek shalat, hafalan ayat-ayat al-Qur'an, doa-doa harian, penanaman
akidah akhlak dan lain sebagainya.’

Menurut Imam Murjito dalam bukunya menyebutkan bahwa paling tidak
dalam mengajar belajar membaca al Quran ada tiga teori yaitu:®
1. Sorogan/Individual/Privat. Metode ini merupakan cara pembelajaran dengan

memberikan materi pelajaran orang perorang sesuai dengan kemampuan murid

dalam menerima pelajaran. Dalam metode ini, pengajaran dilakukan satu per satu

sesuai dengan materi pelajaran yang dipelajari atau dikuasai murid.

®Chairani Idris dan Tasyrifin Karim, Buku Pedoman Pembinaan dan Pengembangan TK Al-
Qur’an Badan Komunikasi Pemuda Masjid Indonesiaa (BKPMI), Lembaga Pembinaan dan
Pengembangan TK Al-Qur’an, Jakarta, 1994, h. 2

’As’ad Human, Budiyanto, Pedoman Pengelolaan Pembinaan dan Pengembangan TPA-

TPA Nasional (Yogyakarta: LPTQ Nasional), 2003, h. 16

!lmam Murjito, Pedoman Metode Praktis Pengajaran Ilmu al-Qur’an Qira’ati, (semarang:
Belajar Membaca al-Qur’an, t.th). h. 23-26



2.

Klasikal. Klasikal merupakan mengajar dengan cara memberikan materi pelajaran

secara massal kepada sejumlah murid dalam satu kelompok atau kelas. Metode ini

bertujuan

a. Agar dapat menyampaikan pendidikan agama Islam kan seluruh pelajaran
secara garis besar dan prinsip-prinsipyang mendasar dan

b. Memberikan motivasi, animo dan minat perhatian murid untuk belajar.

Klasikal Baca Simak. Metode ini menggunakan dua cara, yaitu

a. Membaca bersama-sama dan

b. Membaca bergantian secara individu atau kelompok dan murid yang lain
menyimak.

Kurikulum dan pola penyelenggaraan pendidikan taman pendidikan al-

Qur’an bertujuan:®

1.

Menyiapkan para santri agar tumbuh dan berkembang menjadi pribadi yang
Qur’ani, mencintai Al-Qur’an sebagai pedoman dan pandangan hidup.

Sebagai lingkungan pergaulan yang sehat dan Islami, hal ini penting bagi
perkembangan jiwa anak, utamanya dalam proses sosialisasi.

Secara lebih khusus mulai membekali para santri dengan kemampuan berpikir
kreatif, mengembangkan dan mengasah potensi yang ada pada dirinya.

Sedang untuk mencapai tujuan di atas ditentukan target operasional yaitu:

Hatta Abdul Malik, Pemberdayaan Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) Al-Husna Pasaden

Semarang, Jurnal Dimas Vol. 13 No. 2 Tahun 2013, h. 97



a. Santri mampu membaca al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan
kaidah-kaidah ilmu tajwid.

b. Santri mampu terbiasa melaksanakan shalat 5 waktu serta terbiasa hidup
dengan adab-adab Islam sesuai dengan tingkat perkembangan jiwanya.Santri
hafal doa sehari-hari, mengerti cara menulis huruf-huruf an 1-Qur’an.

c. Santri mengenal dan memahami dasar-dasar berfikir kreatif dan teknik
keterampilan sesuai dangan tingkatanya.

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti menyimpulkan untuk mencapai
tujuan diatas bukanlah perkara yang mudah, banyak hal yang harus menjadi
perhatian termasuk kelemahan di TPA tersebut seperti halnya realita (kenyataannya)
yang dihadapai sampai sekarang bahwa masih banyak masyarakat khususnya anak-
anak yang belajar membaca al-Qur’an di TPA bacaannya masih belum baik bahkan
tidak sesuai bacaan kaidah ilmu Tajwid. Demikian juga yang dialami TPA Al falah
sehingga pengurus TPA Al falah yang dibawah naungan masjid Al Falah Pelabuhan
Baru mengupayakan mencari guru TPA Al Falah yang pandai membaca al-Qur’an
agar dapat menghasilkan santri TPA Al Falah dapat membaca al-Qur’an dengan baik
dan benar sesuai kaidah ilmu tajwid. Sehingga guru TPA Al-Falah dituntut agar
dapat meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an dengan tartil pada santrinya di
TPA kelurahan Pelabuhan Baru Kecamatan Curup Tengah.

Penelitian ini dilakukan karena berbagai masalah yang dihadapi dalam dunia
pendidikan, Kkhususnya dalam pendidikan non formal salah satunya tentang

pendidikan (Agama). Dalam ajaran Islam, pendidikan agama merupakan sesuatu



yang sangat penting, karena dengan pendidikan agama akan menjadi bekal untuk
menghadapi tantangan zaman pada eraglobalisasi saat ini. Sebagai lembaga
pendidikan non formal yang berada di bawah naungan yayasan suatu lembaga
dimasyarakat atau naungan pengurus Masjid seperti hal TPA Al-Falah di bawah
naungan pengurus masjid Al-Falah. TPA Al-Falah sesungguhnya mempunyai
komitmen yang tinggi untuk memaksimalkan salah satu Tujuan pokoknya yaitu
mempersiapkan santri agar memiliki kemampuan dalam membaca al-Qur’an dengan
baik dan benar sesuai dengan kaidah IImu Tajwid. Untuk membentuk jiwa santri agar
dapat membaca al-Qur’an dengan benar suatu hal yang tidaklah mudah harus
dibiasakan sejak usia dini oleh kerena itu maka harus ada upaya dalam meningkatkan
kemampuan membaca al-Qur’an dengan tartil pada santri dan metode yang di
gunakan sehingga dapat tercapai tujuan yang diinginkan.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisa secara
mendalam tentang upaya guru TPA dalam meningkatkan kemampuan membaca al-
Qur’an dengan tartil pada santri.

Berdasarkan hasil observasi awal di TPA Al Falah Kelurahan Pelabuhan
Baru, kecamatan Curup Tengah:

Anak yang keluaran dari TPA Al-Falah dalam hal membaca al-Qur’an dapat
dikatakan sudah baik. Hal ini terlihat ketika peneliti observasi kelokasi pada saat
proses penelitian, ada beberapa poto-poto piala juara lomba tilawatil Qur’an, hafalan
surat-surat pendek, tingkat anak-anak pada saat hari besar Islam 1 Huharram atau

Nuzul Qur’an pada bulan puasa ramadhon baik diselenggarakan Oleh tingkat TPA



Kecamatan Curup Tengah maupaun diselenggarakan pengurus TPA Al falah yaitu
perangkat Agama masjid Al Falah. tentunya hal itu santri TPA Al falah termotivasi
berlomba-lomba dengan sungguh-sungguh dalam belajar membaca al-Qur’an baik
dan benar. Namun tidak menutup kemungkian bahwa yang keluaran TPA Al Falah
sudah baik semua dalam membaca al-Qur’an masih ada juga yang belum lancar.'°

Berdasarkan hasil Observasi awal diatas menarik perhatian penulis untuk
mengangkat sebuah penelitian dengan judul : Upaya Guru TPA Al Falah Dalam
Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Dengan Tartil Pada Santri Kel.
Pelabuhan Baru Kec. Curup Tengah.
Fokus Penelitian

Berdasarkan dari latar belakang diatas, dan mengingat keterbatasan yang
dimiliki oleh penulis baik dari segi tenaga, waktu, pembiayaan, maupun
pengetahuan. Maka peneliti fokuskan masalah tentang bagaimana “Upaya Guru TPA
Al Falah Dalam Meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an dengan Tartil Pada
Santri di kelurahan Pelabuahn Baru Kecamatan Curup Tengah”.
Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan masalah diatas maka pertanyaan yang dapat penulis ambil
adalah:

1. Bagaimana upaya guru TPA Al Falah dalam meningkatkan kemampuan membaca

Al-Qur’an dengan tartil pada Santrinya?

Hasil Observasi Awal TPA Al Falah sekaligus Imam Masjid Al-falah, kelurahan Pelabuhan
Baru, 11 Januari 2019



2. Bagaimana metode yang digunakan guru TPA Al Falah dalam meningkatkan
membaca al-Qur’an dengan tartil pada Santri
Tujuan Penelitian
Sesuai dengan pokok permasalahan yang akan diteliti, maka tujuan
penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui upaya guru TPA Al Falah, dalam meningkatkan kemampuan
membaca al-Qur’an dengan tartil pada Santrinya

2. Untuk mengetahui metode yang digunakan guru TPA Al Falah dalam
meningkatkan membaca al-Qur’an dengan tartil.

Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini dilakukan adalah :

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan menjadi informasi yang bersifat akurat
dan actual bagi semua pribadi yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan
pendidikan membaca al-qur’an.

2. Secara praktis, penelitian ini dapat digunakan secara langsung sebagai bahan
acuan untuk memperbaiki kekurangan guru dalam memberikan pendidikan dalam

membaca al-Qur’an di TPA Al Falah Kel. Pelabuhan Baru Kec. Curup Tengah.
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LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Umum Membaca Al-Qur’an Dengan Tartil
1. Pengertian Tartil

Tartil adalah membaguskan bacaan huruf-huruf al-Qur’an dengan terang,
teratur dan tidak terburu-buru serta mengenal tempat-tempat waqof sesuai aturan-
aturan tajwid.™

Tidak ada perbedaan pendapat, bahwasannya hukum ilmu tajwid adalah
fardhu kifayah (Maksudnya apabila sebagian orang telah melaksanakan, maka
gugurlah kewajiban yang lainnya). Adapun mengamalkan ilmu tajwid adalah
Fardhu °‘Ain. Maksudnya adalah, bahwasannya menyesuaikan hukum tajwid
ketika membaca adalah fardhu ‘Ain bagi setiap orang yang membaca al-Qur’an
walaupun tidak mengetahui dari segi teori. Kefardhuan ilmu tajwid ditetapkan
dalam al-Qur’an, al-sunnah dan al-Ijma’.** Allah swt berfirman dalam surat al-

Muzammil ayat 4:
S5 O Al B

“dan bacalah Al Qur’an dengan tartil” (QS. Al Muzammil: 4)

' KH. As’ad Humam, Cara Cepat Belajar TAJWID PRAKTIS, Balai Litbang LPTQ Nasional
Team Tadarus “AMM”, Yogyakarta; 2005, h. 4
2Moh. Wahyudi, Ilmu Tajwid Plus, (Surabaya: Halim Jaya, 2008), h . 12

10
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Dalam Tafsir Ibnu Katsir, la menjelaskan yang dimaksud dengan “Bacalah
al-Qur’an itu dengan Tartil (Perlahan-lahan),” yaitu maksudnya bacalah al

Qur’an Perlahan-lahan karena akan membantu dalam memahami dan
merenungkannya. Demikian cara Rasulullah 2% membaca al-Qur’an.™ ‘Aisyah

berkata, “beliau perna membaca sebuah surat secara perlahan-lahan, sehingga
seolah-olah surat itu lebih panjang dari pada surat yang lebih panjang darinya,”

Dalam shahih al Bukhari disebutkan bahwa Anas ditanya tentang cara membaca
Rosulullah &l Maka dia berkata, “Bacaanya (Memperhatikan Panjang

Pendeknya),”  Misalnya bacaan “Bismillahirrahmaanirahiim” maka beliau
memanjangkan bismillaah (Pada Lam Lafazh </ ), memanjangkan Ar-rahmaan
(pada huruf mimnya) dan memanjangkan Ar rahiim (pada Huruf haa nya).*
2. Metode Al-Tartil

a. Program Pembelajaran Metode At-tartil

Metode at-tartil adalah suatu buku panduan dalam belajar membaca Al-Qur’an
yang langsung (tanpa dieja) dengan memasukkan atau mempratikkan pembiasaan
bacaan tartil sesuai dengan kaidah Ulumul Tajwid dan Ulumul Ghorib. Program
pembelajaran at-tartil bertujuan untuk meningkatkan kualitas atau mutu santri
agar dapat bersaing dengan lembaga-lembaga pendidikan yang lain dalam hal

membaca Al-Qur’an dan juga sekaligus sebagai dasar pembekalan bagi santri agar

¥ |zzudin Karimi, Hasan Bashri, Sahih Tafsir Ibnu Katsir Jilid 9, (Jakarta: Pustaka Ibnu
katsir), 2014. H. 338
4 Fathul Baari (V111/709), (Al Bukhari (n0.5046)
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mencintai, mengilmui, mengamalkan AlQur’an serta membacanya dengan baik
sesuai dengan kaidah ulumut tajwid dan ulumul gharib.™
Hari jum’at tanggal 1 Muharom 1419 H bertepatan dengan 10 juli 1998
metode at-tartil diresmikan oleh LP Ma’arif Cabang Sidoarjo, dengan tim penulis
yang beranggotakan Ir Imam Syafi’i, Ustad Fahrudin Sholih dan Ustad Masykur
Idris. Pengambilan nama at-tartil diilnami dari al-Qur’an surat Al-Muzammil ayat
4: “atau lebih dari seperdua itu. Dan bacalah Al-Qur’an itu dengan perlahan-
lahan” (Q.S Al-Muzammil ayat 4).*°
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan tartil berarti “pelan” dan “jelas”.
Karena membaca dengan pelan maka terlihat dengan jelas masing-masing
hurufnya, sifat-sifatnya dan tajwidnya, berdasarkan pengertian itulah maka buku
belajar BTQ terbaru hasil temuan tim LP Ma’arif cabang Sidoarjo ini di beri nama
At-Tartil dengan harapan santri dapat membaca ayat-ayat al-Qur’an dengan pelan
dan jelas.
b. Ciri-Ciri Karakteristik Metode At-Tartil
1) Langsung membaca secara mudah bacaan-bacaan yang bertajwid sesuai
contoh guru.
2) Langsung praktek secara mudah bacaan yang bertajwid sesuai contoh guru.
3) Pembelajaran diberikan secara bertahap dari yang termudah

4) Menerapkansistem belajar tuntas

K oordinator pusat Belajar Membaca Al-Qur’an At-Tartil, him. 1.
'°_ajnah Pentashih MushafAl-Qur’an, 988
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5) Pembelajaran yang diberikan selalu berulang-ulang dengan memperbanyak
latihan atau drill.

6) Evaluasi selalu diadakan setiap pertemuan.

c. Prinsip Dasar Metode At-Tartil

1) Untuk guru dalam menjelaskan setiap pokok bahasan, dan menunjukkan
satu persatu santri yang masuk (talqin dan ittiba’), keudian guru mendrill
pada santri-santri dan drill berikutnya dipimpin santri yang pandai (urdlhoh
klasikal). Dalam memberi contoh, guru harus tes, teliti dan benar, jangan
salah ketika menyimak bacaan al-Qur’an santri, guru harus waspada dan
teliti.Demikian pola ada penentuan kenaikan jilid, guru harus tegas dan
tidak boleh segan, ragu dan berat hati.

2) Untuk Santri Santri harus banyak aktif membaca sendiri tanpa dituntun
gurunya. Dalam membaca santri harus membaca BBL (Benar Benar
Lancar). Jika santri ternyata belum atau tidak lancar, jangan dinaikkan jilid
berikutnya.*’

3. Macam-macam Metode Pembelajaran Al-Qur'an.

Mendidik di samping sebagai ilmu juga sebagai "suatu seni”. Seni mendidik
atau mengajar dalam aturan adalah keahlian dalam menyampaikan pendidikan dan
pengajaran kepada peserta didik. Sesuai dengan kekhususan yang ada pada
masing-masing bahan atau materi pembelajarn al-Qur'an, baik yang sudah lama

dipakai ditengah-tengah masyarakat maupun metode yang sekarang sedang ramai

Yhttp://digilib.uinsby.ac.id/6800/5/Bab%202.pdf (03-04-2019: 14.00)
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dan mendapat respon dari masyarakat semuanya dengan satu paket atau tujuan
untuk mempermudah dalam belajar al-Qur'an. Bagi generasi kegenerasi serta
mengembangkan pembelajaran al-Qur'an dengan mudah.

Metode pengajaran adalah cara penyampaian bahan pengajaran dalam proses
kegiatan belajarmengajar.® Dengan demikian, metode pengajaran adalah suatu
cara yang dipilih dan dilakukan guru ketika berinteraksi dengan anak didiknya
dalam upaya menyampaikan bahan pengajaran tertentu, agar bahan pengajaran
tersebut mudah dicerna sesuai dengan pembelajaran yang ditargetkan. Untuk
kegiatan belajar mengajar di TK atau TPQ hanya sejumlah metode tertentu saja
yang mungkin dapat diterapkan, mengingat tingkat perkembangan anak yang
masih dini, yaitu usia 4-12 tahun. Penerapan metode pengajaran itu pun harus
dilandasi dengan prinsip "Bermain sambil belajar" atau "Belajar sambil Bermain™.
Oleh karenanya metode tersebut perlu dikiat-kiat khusus berdasarkan pengalaman
guru yang bersangkutan. Salah satu kemungkinannya adalah dengan cara
memadukan sejumlah metode pertemuan, atau divariasi dengan pendekatan seni
tersendiri yaitu dengan seni bermain, bernyanyi, dan bercerita.

Dalam hal ini metode megajar merupakan komponen yang penting dalam
proses belajar mengajar, meskipun metode ini tidak akan berarti apa-apa bila
dipandang terpisah dari komponen-komponen yang lain, dengan pengertian

bahwa metode baru dianggap penting dalam hubungannya dengan semua

8Zuhairini, , Abdul, Ghofir,dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama,( Surabaya : Usaha
Nasional, 1993), h.63
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komponen pendidikan lainnya, seperti tujuan materi evaluasi, situasi dan lain-lain.

Menurut Zuhairini, Metode adalah suatu alat untuk mencapai tujuan.'® Adapun

dalam proses pendidikan tidak terkecuali lembaga pendidikan Al-Qur'an "Taman

Pendidikan Al-Qur'an” (TPA) dalam proses pembelajarannya mempunyai metode

tersendiri.

Metode pembelajaran Al-Qur'an secara umum yang bekembang dimasyarakat
adalah sebagai berikut:*°

a. Metode Tradisional (Qawaidul Baghdadiyah).

Metode ini paling lama digunakan dikalangan ummat Islam Indonesia dan
metode pengajaran memerlukan waktu yang cukup lama. Adapun pengajaran
metode ini adalah anak didik terlebih dahulu harus mengenal dan menghafal huruf
hijaiyah yang berjumlah 28 (selain Hamzah dan Alif). Sistem yang diterapkan
dalam metode ini adalah:

1) Hafalan yang dimaksud adalah santri diberi materi terlebih dahulu harus
menghafal huruf hijaiyah yang berjumlah 28. Demikian juga materi-materi
yang lain.

2) Eja maksudnya adalah eja ini harus dilakukan oleh siswa sebelum membaca
perkalimat. Hal ini dilakukan ketika belajar pada semua materi. Contoh ABA
tidak langsung di baca AbAtetapi dieja terlebih dahulu; Alif fatha A, Ba' fatha

Ba jadi ABA

19 i
Ibid.,h. 79.
PBydiyanto, Prinsip-Prinsip Metodologi Buku Igra’ Balai Penelitian Dan pengembangan
Sistem Pengajaran Baca Tulis Al-Qur’an LPTQ Nasional(Yogyakarta. Team Tadarrus, 1995), h. 15
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3) Modul adalah siswa terlebih dahulu menguasai materi, kemudian ia dapat
melanjutkan materi berikutnya tanpa menunggu siswa yang lain.

4) Tidak Variatif (tidak berjilid tetapi menggunakan satu buku).

5) Pemberian contoh yang AbsolutSeorang ustadz atauustadzah dalam
memberikan bimbingan terlebih dahulu, kemudian anak didik mengikutinya,
sehingga anak didik tidak diperlukan bersifat kreatif.

. Metode Igra’

Metode pengajaran ini pertama kali disusun oleh H. As'ad Human, di
Yogyakarta. Dalam metode ini garis besar sistem ada dua yaitu buku Igra’ untuk
usia TPA, dan buku Igra’ untuk segala umur yang masing-masing terdiri dari 6
jilid ditambah buku pelajaran tajwid praktis bagi mereka yang telah tadarrus al-
Qur'an. Selain itu terdapat pula doa sehari-hari, surat-surat pendek, ayat-ayat
pilihan, praktek sholat, cerita dan menyanyi yang islami, dan menulis huruf-huruf
Al-Qur'an (bagi TPA). System ini dibagi menjadi kelompok kelasnya pada TKA
dan TPA dengan berdasarkan usia anak didik, dengan waktu pendidikan selama
satu tahun yang dibagi menjadi dua semester. Semester pertama menghatamkan 6
jilid buku Igra’, sedangkan semester dua anak didik menghatamkan al-Qur'an 30
juz. Metode Igra' adalah suatu metode membaca al-Qur'an yang menekankan
langsung pada latihan membaca Adapun buku panduan Igra' terdiri dari 6 jilid di
mulai dari tingkatan yang sederhana, tahap demi tahap sampai pada tingkatan
sempurna. Prinsip-prinsip dasar metode Igra' terdiri dari lima tingkatan

pengenalan yaitu:
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1) Tarigat Asshautiyah (penguasaan atau pengenalan bunyi).

2) Tarigat Adtadrij (pengenalan dari yang mudah pada yang sulit).

3) Tarigat Biriyadhotil Athfal (pengenalan melalui latihan-latihan dimana lebih
menekankan pada anak didik untuk aktif).

4) Attawassuk Fi Maqosid La Fil Alat adalah pengajaran yang berorientsi pada
tujuan bukan pada alat yang dipergunakan untuk menacapi tujuan itu. Yakni
anak bisa membaca Al-qur'an dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah
kaidah tajwid yang ada.

5) Tarigot Bimuraat Al Isti'dadi Wattabik adalah pengajaran yang yang harus
memperhatikan kesiapan, kematangan, potensi-potensi dan watak anak didik.
Sedangkan sifat metode Igra’ adalah bacaan lansung tanpa di eja, artinya tidak

diperkenalkan nama-nama huruf hijaiyah. Dengan cara belajar siswa aktif (CBSA)
dan lebih bersifat individual. Tujuan dari pengajaran Iqra’ adalah untuk
menyiapkan anak didik menjadi generasi yang qur'ani yaitu generasi yang
mencintai Al-Qur'an, komitmen dengan al-Qur'an dan menjadikannya sebagai
bacaan dan pandangan hidup sehari-hari. Sedangkan target operasionalnya adalah
sebagai berikut:

a) Dapat membaca dengan benar, sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu tajwid.

b) Dapat melakukan sholat dengan baik dan terbiasa hidup dalam suasana yang
islami.

¢) Hafal beberapa surat-surat pendek, ayat-ayat pilihan dan doa sehari-hari.



18

d) Dapat menulis huruf al-Qur’an.*

c. Metode Qiroati.

Metode ini disusun oleh H. Ahmad Dahlan Salim Zarkasyi, semarang. Terbitan
pertama pada tanggal 1 Juli 1986 sebanyak 8 jilid. Setelah dilakukan revisi dan
ditambah materi yang cocok. Dalam praktek pengajaran, materi giroati ini dibeda-
bedakan, khusus untuk anak-anak pra sekolah TK (usia 4-6 tahun) dan untuk
remaja dan orang dewasa. Metode giraati adalah suatu metode membaca al-
Qurian yang langsung memasukkan dan mempraktekkan bacaan tartil sesuai
dengan kaidah ilmu tajwid. Dalam pengajarannya metode giroati, guru tidak perlu
memberi tuntunan membaca, namun langsung saja dengan bacaan pendek.
Adapun tujuan pembelajaran qira’ati ini adalah sebagai berikut:

1) Menjaga kesucian dan kemurnian al-Qur’an dari segi bacaan yang sesuai
dengan kaidah ilmu tajwid.

2) Menyebarluaskan ilmu membaca al-Qur’an.

3) Memberi penringatan kembali kepada guru ngaji agar lebih berhati-hati dalam
mengajarkan al-Qur’an.

4) Meningkatkan kualitas pendidikan al-Qur’an.Sedangkan target operasionalnya
adalah sebagai berikut:

Dapat membaca al-Qur’an dengan tartil meliputi:

a) Makhroj dan sifat huruf sebaik mungkin

“’Human, As’ad, dkk. Pedoman Pengelolaan Pengembangan Dan Pembinaan Membaca Dan
Menulis Al-Qur’an (Yogyakarta. LPTQ Nasional, 1993), h.14
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b) Mampu membaca al-Qur’an dengan bacaan tajwid.

¢) Mengenal bacaan ghorib dalam praktek.

d) Mengerti sholat, dalam arti bacaan dalam praktek sholat.
e) Hafal beberapa hadist dan surat pendek.

f) Hafal beberapa do’a.

g) Dapat menulis huruf Arab.

Adapun prinsip pembelajarannya di bagi dua yaitu yang dipegang oleh guru
dan yang dipegang oleh santri. Prinsip yang dipengang guru adalah Ti-Wa-Gas
(teliti, waspada, dan Tegas).

Teliti adalah dalam menyampaikan semua materi pelajaran.Waspada adalah
terhadap bacaan santri yakni, bisa mengkoodinasikan antara mata, telinga, lisan dan
hati. Tegas adalah disiplin dan bijaksana terhadap kemampuan santri.Sedangkan
yang dipegang santri adalah menggunakan sistem cara belajar siswa aktif (CBSA)
dan lancar, cepat, tepat, dan benar (LCTB).?

Dalam metode ini dikenal beberapa bentuk dalam pelaksanaannya, yaitu:

(1) Sorogan, individual atau privat.
Dalam bentuk ini santri bergiliran satu persatu untuk mendapatkan pelajaran
membaca dari ustadz. (berdasarkan kemampuan siswa yang ada yang 2,3
atau 4 halaman)

(2) Kilasika-individual

2Nur Shodig Achrom, Pendidikan dan pengajaran Al-Qur’an Sistim Qoidah Qiro aty, Pondok
pesantren Salafiyah Shirotul Fugoha' IINgembul Kalipare (Malang:tp, 1996), h.18
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Sebagian waktu dipergunakan untuk menerangkan pokok pelajaran, sekedar
satu atau dua halaman dan seterusnya. Sedangkan membacanya sangat
ditekankan, kemudian di nilai prestasinya pada lembar data.
(3) Klasikal baca simak.
Dalam bentuk ini guru menerangkan bentuk pelajaran (klasikal) kemudian
siswa di tes satu persatu dan di simak oleh semua siswa, kemudian
dilanjutkan pelajaran berikutnya dengan cara yang sama sampai pelajaran
selesai. Untuk sorogan dapat diterapkan pada kelas yang terdiri dari jilid
untuk satu kelas. Sedangkan klasikal-individual dan klasikal baca simak
hanya bisa diterapkan untuk kelas yang hanya terdiri dari satu jilid saja.
Untuk Kklasikal baca simak hanya berlaku pada jilid 3 sampai 6.2
4. Pengertian llmu Tajwid
Tajwid secara bahasa berasal dari kata “Jawwada-Yujawwidu-Tajwidan”
yang artinya membaguskan atau membuat jadi bagus ( Memperindah). Sedangkan
menurut Istilah Adalah “ Ilmu yang mempelajari segala pengertian tentang
huruf,baik hak-hak huruf (hagqqul huruf) maupun hukum-hukum baru yang timbul
setelah hak-hak huruf (mustahaqqul huruf) dipenuhi, yang terdiri atas sifat-sifat
huruf, hukum-hukum mad, dan sebagainya, sebagai contoh adalah tarqiq, taghim,

dan semisalnya.®*

|mam Murjito, Pedoman Metode Praktis Pengajaran llmu al-Qur’an Qira’ati, (semarang:
Belajar Membaca al-Qur’an, t.th). h. 23-26
% Moh. Wahyudi, llmu Tajwid Plus, Surabaya : Halim Jaya, 2008. h. 1



21

Imam Jalaluddin as-Suyuthiy (rahimahullah) memberikan pengertian tentang
tajwid, Tajwid merupakan memberikan huruf akan hak-haknya dan tertibnya,
mengembalikan huruf kepada makhraj dan asal (sifatnya) serta menghaluskan
pengucapan dengan cara yang sempurna tanpa berlebih-lebihan, serampangan,
tergesa-gesa dan dipaksakan.®

Dari beberapa pengertian Tajwid diatas, maka secara garis besar pokok
bahasan (ruang lingkup) 1lmu Tajwid dapat dibagi menjadi dua bagian?®, yaitu:

1. Hagqul Huruf yaitu segala sesuatu yang lazimat (wajib ada) pada setiap huruf. hak
huruf ini meliputi sifat-sifat huruf ( sifatul huruf) dan tempat-tempat keluarnya
huruf (makhorijul huruf). Apa bila hak huruf ditiadakan, maka suara yang
diucapkan tidak mungkin mengandung makna karena bunyinya menjadi tidak
jelas.

2. Mustahagqul Huruf yaitu hukum-hukum baru ( Aridlah) yang timbul oleh sebab-
sebab tertentu setelah hak-hak huruf melekat pada setiap huruf. Mustahagqul
huruf meliputi hukum-hukum seperti Izh-har, Ikhafa, Iglab, Idhom, Ghunnah,
Tafhim, Tarqig, Mad, Waqaf, dll.

Selain pembagian diatas, ada juga yang membagi pokok bahasan llmu Tajwid

kedalam enam cakupan masalah yaitu:*’

1. Makharijul huruf yaitu membahas tentang tempat-tempat keluar huruf.

 1bid., h. 2

% |bid., h. 3

2" Abdurahim, Acap lim. Pedoman Ilmu Tajwid Lengkap, Bandung, CV Penerbit diponegoro,
2004. h. 14
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2. Sifatul huruf yaitu membahas tentang sipat-sifat huruf.
3. Ahkamul Huruf yaitu membahas hukum-hukum yang lahir dari hubungan antar
huruf
4. Ahkamul Madd Wal Qashr vyaitu membahaskan tentang hukum-hukum
memanjangkan dan mendekkan bacaan
5. Ahkamul Wagafi Wal Ibtida’ yaitu menjelaskan hukum-hukum menghentikan dan
memulai bacaan
6. Al-Khoththul Usmaniy yaitu membehas tentang bentuk tulisan Mush-haf
Utsmaniy.
Adapun aturan-aturan itu menurut Ismail Tekan dalam bukunya berjudul
Tajwid al-Qur’anul Karim setidak nya ada enam antara lain mengenai yaitu:*
1. Makharijul Huruf dan Mawadhi’nya
Adapun yang dikatakan makharij (Makhraj-makhraj) Huruf, ialah tempat-
tempat keluarnya huruf ketiaka membunyikannya.yang mana banyaknya semua
berjumlah 19 buah, terbagi dalam 5 (lima) Mawadhi’ Maka yang dikatakan
dengan mawadhi’ (maudhi’-maudhi’) itu, ialah tempat letaknya Makhraj-
Makhraj.”®
2. Shifatul Huruf (sifat-sifat huruf)
Adapun yang dimaksud dengan Sifat-sifat huruf itu ialah dari keadaan yang

berlaku pada tiap-tiap huruf itu sesudah dianya “tepat” dibacakan keluar dari

%8 Tekan Ismail, Tajwid Al-Qur’anul Karim pembahasan secara prektis, poluler dan sistematis,
(Jakarta: PT. Pustaka Al Husna Baru, 2004).h. 13
®Ibid., h. 22-23
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makhrajnya. Maka menurut pendapat dari Ulama Tajwid sehubungan dengan
menetapkan banyaknya sifat-sifat huruf itu adalah berbagai-bagai. Diantaranya
ada yang mempunyai pendapat 10 sifat da nada pula yang mengatakan 18 sifat.
Bahkan ada pula yang mempunyai pendapat dengan 40 sifat.*® Tetapi “rumusan ”
dari berbagai-bagai pendapat itu dapatlah dirumuskan kepada keterangan yang
akan kita uraikan dalam pelajaran dibawah ini. Tetapi terlebih dahulu hendaklah
disadar, bahwa tiap-tiap huruf dari pada Huruful Hijaiyah yang 29 dalam al-
Qur’an itu, sekurang-kurangnya mempunyai 5 (lima) sifat bagi dirinya. Dan ada
pula diantaranya yang mempunyai sampai 7 (tujuh) sifat, seperti: RA (L).**
. Ahkamul Huruf ( hukum yang tertentu bagi tiap-tiap huruf)
1. Hukum (sifat-sifat) Mim yang Mati
Adapun bagi Mim yang mati (p) itu, ada tiga macam keadaan:
1) ldgham
Masanya di ldghamkan ialah manakala ia disambut oleh Mim pula.
Namanya ketika itu: Idgham Mutamatsilain, membacanya berdengung
dengan dengungan yang sempurna. Dinamakan dengan: Ghunnah Kamilah.
2) Dan di Ikhfakan, jikalau disambut oleh huruf Ba (<)
Membacanya hendaklah dengan membunyiakannya antara bunyi: Mim

dengan Ba serta berdengung. Namanya ketika itu: Ikhfa syafawi.*

O1bid., h. 40
1bid., h. 41
%|pid., h. 90
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3) Izhharkan, ialah apabila disambut oelh huruf-huruf yang lain dari pada Mim
dan Ba’ yang mana banyaknya sekaliannya itu 26 (dua puluh enam) huruf
lagi, karena huruf Aif () tidaklah menjadikan dia apa-apa dari pada sifat
yang tiga macam itu. Maka terutamalah Izh harnya itu ketika disambut oleh
huruf:

Waw ( s) dan Fa (<) yang mana namanya ketika itu Izhhar Syafawi dan
Izhhar biasa dengan huruf-huruf selain : Waw (s5) —Fa (<) —Ba ( <) dan
Mim (). %

2. Hukum Mim dan Nun yang bertasydid

Adapun hukum Mim ( ) dan Nun ( 3) yang bertasydid, ialah didengungkan

dengan dengung yang sempurna. Baik waktu dia diperhentikan karena Wakaf apa
lagi jika tidak. Contoh waktu diperhentikan bacaan padanya karena wakaf maka
ketika memperhentikan bacaan pada Akhir suku-kata (lahunna) itu karena wakaf,
ialah dengan mendengungkannya sehingga terdengarlh bunyinya sebagai
(Lahunnn). Namun jika Mim dan Nun yang bertsydid, tidak dihentikan bacaan
padanya karena wakaf.*

3. Hukum huruf-huruf yang lain ketika bertasydid

Segala huruf yang bertasydid yang lain dari pada Mim dan Nun itu, haruslah

dijaga agar jangan sampai berbunyi satu huruf saja yang semikian itu lantaran

Bbid., h. 91
*Ibid., h. 92
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kurang diperhatikan “Tasydid”’nya. Baik ketika mawaqatkannya, atau ditengah,
ataupun diakhir.

Satu “bahaya” yang mungkin ditimbulkan oelh kurang memperlakukan
tasydidnya itu, ialah bisa merobah ma’na sampai “berlawanan” dari tujuaan asal.
umpamanya: Kalimat “Iyyakana’budu Wa Iyyakanasta’inu”.

Dengan bertasydid YA nya itu jika kalau dibacakan dengan tidak bertasydid,
jadi hanya berbunyi : “iyakana’budu Waiyaka Nasta’inu” karena makna Iyaka
dengan tidak bertasydid itu ialah : “Cahaya matahari pagi”.35
. Hukum-Hukum Mad dan Pembagianya

Mad pada loghat (menurut ma’na biasa) : panjang atau lanjut. Mad menurut
definisi Ahli Tajwid : memanjangkan suara bacaan menurut aturan-aturannya
yang tertentu dalam membaca al-Qur’an. Huruf-huruf yang digunaakan untuk
MAD itu ialah 3 (tiga) :*

1) Alif (') mati/sukun, sebelumnya berbaris diatas seperti ¥a
2) Yaa (¢) mati/sukun, sebelumnya berbaris bawah
3) Waw () mati/sukun, sebelumnya berbaris depan s
. Ahkamul Waqaf wal Ibtida’
Wagaf ialah menghentikan pembacaan . baik untuk tidak diteruskan (berhenti

terus disitu); atau untuk mengambil nafas, agar dapat meneruskan pembacaan

®pid., h. 93
®bid., h. 94
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selanjutnya lagi. Sedangkan Ibtida’ ialah memulai pembacaan kembali sesudah
menghentikannya seketika untuk mengmbil nafas.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa Wagaf yang sebaik-baiknya ialah
pada akhir ayat yang sempurna, jika kalau nafas “mencukupi’ . dan begitu pula
Ibtida’ yang sebaik-baiknya, ialah pada pangkal ayat yang baru yang sempurna
pula.Wagqaf itu terbagi kepada 4 (empat) macam :

1. Wagaf Ikhtiari

lalah wagaf yang disengajakan dan tidak karena adanya sebab-sebab yang lain.

Malahan semata-mata dengan “ Pilihan hati” misal Berwaqaf al’alamiin pada

akhir ayat
2. Waqaf Idh Thirari

Ialah Waqaf yang “terpaksa keadaan” seperti karena pendek nafas atau karena

terlupa, yang mana disitu tempat yang tidak dibolehkan ber-Wagaf. Maka

bilamana kejadian hal yang seperti itu, wajiblah untuk memulai pembacaan
kembali dari pada tempat (kalimat) yang cocok dan baik.*’
3. Wagqaf Intizhari

Wagaf Intizhari ialah waqaf pada kalimat (suku-kata) yang dipertikaikan antara

Boleh dan Tidaknya berhenti disitu oleh Ulama Qira’at. Maka untuk

mengambil “perhatian” diantara kedua pendirian yang berlainan itu,

disengajakan berwaqaf disana, kemudian dimulai kembali pada tempat yang

Ibid., h. 127--128



27

sebelumnya. Sehingga dengan demikian, dapatlah terkumpulkan antara dua
pendirian itu.
4. Waqaf Ikhtibari
Ialah Wagaf untuk “ Mencobakan” cara begaimana yang seharusnya
memperlakukan Waqaf. Karena mungkin disitu didapati suatu huruf yang tidak
ada tampaknya, tetapi bila di wagafkan dia harus disebut kembali.*®
B. Kemampuan Membaca Al-Qur’an
Kegiatan membaca menjadi suatu hal yang sangat penting dalam al-Qur’an,
sampai-sampai ayat yang pertama kali diturunkan dalam sejarah turunnya al-Qur’an
adalah perintah membaca yang terdapat dalam Surat Al Alag ayat 1.
Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan.>®
1. Pengertian Kemampuan Membaca Al-Qur’an
Kemampuan memiliki kata dasar mampu yang berarti kuasa (sanggup
melakukan sesuatu). Jadi kemampuan memiliki arti kesanggupan, kecakapan dan
kekuatan.*°Sedangkan membaca memiliki arti melihat tulisan dan mengerti atau
dapat menuliskan apa yang tertulis itu.*'Sumadi Suryabrata mengutip dari
Woodworth dan Marquis mendefinisikan ablility (kemampuan) pada 3 (tiga) arti

yaitu:*?

*Ibid., h. 130-131

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,(Bandung: PT Sygma Examedia

Arkanleema, 2009), h.597

0 WJS. Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1987), h.
628.

*'bid., h. 71

*2 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), h. 161.
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a. Actievment, yang merupakan potensial ability, yang dapat diukur langsung
dengan alat atau test tertentu.

b. Capacity, yang merupakan potensial ability, yang dapat diukur secara tidak
langsung dengan melalui pengukuran terhadap kecakapan individu, di mana
kecakapan ini berkembang dengan perpaduan antara dasar dengan training
yang intensif dan pengalaman.

c. Aptidute, yaitu kualitas yang hanya dapat diungkapkan atau diukur dengan tes
khusus yang sengaja dibuat untuk itu.Membaca adalah suatu usaha mengolah
bahan bacaan yang berupa simbul atau tulisan yang berisi pesan peneliti.*?

Membaca juga merupakan salah satu aktivitas belajar. Hakikat membaca
adalah suatu proses yang kompleks dan rumit karena dipengaruhi oleh faktor
internal dan eksternal yang bertujuan untuk memahami arti atau makna yang
ada dalam tulisan tersebut. Membaca atau kegiatan membaca adalah perbuatan
yang dilakukan dengan sadar dan bertujuan. Demikian juga yang dimaksud
membaca, membaca itu adalah proses pengenalan simbol-simbol yang berlaku
sebagai perangsang untuk memunculkan dan penyusunan makna, serta dengan
menggunakan makna yang dihasilkan itu pada tujuan.**Membaca juga
dipandang sebagai sarana memenuhi kebutuhan dan sarana untuk mencapai

tujuan lewat bahan bacaan atau dapat dikataan membaca suatu proses yang

**0emar Hamalik, Teknik Pengukuran dan Evaluasi Pendidikan. (Bandung: Mandar
Maju,1989), h. 4

* Yus Rusyana, Bahasa dan Sastra dalam Gambitan Pendidikan, (Bandung: Diponegoro,
1998), h. 23.
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dilakukan serta dipergunakan untuk memperoleh kesan yang hendak
disampaikan oleh penulis melaluikata-kata atau bahasa tulis.*® Pengertian al

Qur’an menurut istilah yaitu adalah wahyu & Swt yang dibukukan lalu
diturunkan kepada Nabi Muhammad 5% sebagai suatu mukjizat, serta

membacanya dianggap ibadah sumber utama ajaran islam.*® Menurut Imam
Jalaluddin Asy-Syuyuti pengertian Al-Quran adalah firman Allah yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad untuk melemahkan orang-orang yang
menentangnya sekalipun dengan surat yang terpendek, serta membacanya
termasuk ibadah.*’

Dari definisi mengenai al-Qur’an diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
al-Quran adalah kalam Allah yang disampaikan kepada Nabi Muhammad st

melalui Malaikat Jibril yang merupakan mukjizat, membaca dan
mempelajarinya adalah bernilai ibadah. Jadi pengertian diatas yang dimaksud
penulis, kemampuan membaca al-Quran adalah suatu kemampuan siswa dalam
membaca al-Quran dengan baik dan benar sesuai kaidah ilmu tajwid.
2. Dasar Membaca Al-Qur’an
Dasar membaca Al-Qur’anan yang pertama adalah surat Al-Balad ayat 8-10,

yang berbunyi :

*Henry Guntur Tarigan, Membaca Sebagai Suatu Ketrampilan Berbahasa, (Bandung: Aksara,
1987), h. 8.

*®*Tim Penulis, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Direktorat Jenderal
Pembina Kelembagaan Agama Islam), h. 69

*" Moh. Chadziq Charisma, Tiga Aspek Kemukjizatan Al-Quran, (Surabaya: PT Bina IImu,
1991), h.2.
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P
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Artinya: “Bukankah Kami telah memberikan kepadanya dua buah mata, Lidah

dan dua buah bibir. Dan Kami telah menunjukkan kepadanya dua jalan”. 48

Dasar membaca yang terdapat dalam ayat tersebut adalah mata untuk melihat
teks atau tulisan, lidah dan dua buah bibir untuk melafalkan dan mengucapkan
bacaan, seperti apa yang dikehendaki penulis, untuk dapat memperoleh informasi
baru yang dapat menambah pengetahuan manusia agar tidak menjadi manusia
yang asing akan informasi-informasi baru yang berkembang dengan pesat seiring
dengan perkembangan zaman dan ilmu pengetahuan. Dasar yang kedua adalah

surat Al-Alag ayat 1-5, yang berbunyi :

2
s_
-

7y A 3NT &k 13l inwu_@w@; @; L;,\nq;),wu 3]
Artinya :“Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang menmptakan, Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah, bacalah dan Tuhanmulah yang
paling pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. Dia
s 49

mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”.

Kesimpulannya yaitu mempelajari makna atau arti ayat di atas, jelas bahwa 4
Swt mewahyukan al-Qur’an pertama kalinya kepada Nabi Muhammad st

dengan perintah membaca.

*®Departemen Agama RI, Op.cit,h.594
* Departemen Agama RI, Op.cit, h.597
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3. Indikator Membaca Al Qur’an Dengan Tartil
Indikator kemampuan membaca al-Qur’an dengan tartil yang dimaksud di
sini adalah kesanggupan siswa/santri dalam membaca al-Qur’an dengan baik,

lancar dan benar sesuai dengan kaidah ilmu tajwid yaitu sebagaimana al-Qur’an
diturunkan kepada Nabi Muhammad 5% melalui malaikat Jibril. Terdapat

beberapa aturan dalam membaca al Qur’an yang harus diperhatikan dan
dilaksanakan bagi pembacanya, di antara peraturan-peraturan itu adalah
memahami kaidah-kaidah ilmu tajwid. Hukum mempelajari ilmu tajwid adalah
Fardu Kifayah, sedangkan mengamalkannya Fardu Ain. Hal ini sesuai firman 4

Swt Surat Al Muzammil ayat 4 dan Al Furqon ayat 32.

z - /af%# “_ s- ,.,f
M 0l 58l 555 adde 35
Artinya: Atau lebih dari (seperdua) itu,dan bacalah Al Quran itu dengan

perlahan-lahan (QS. Al Muzammil: 4).%°

PR < - C/// //:/,} 2 /’}9,4 TP IR I .51/ o
sy i) Sies sas g dle ol ade Jp W3 1,8 A By
P

> ~ )
A

2 s g -
=) sy aslihy 2slgs
Artinya: “Berkatalah orang-orang yang kafir: "Mengapa al-Quran itu tidak

diturunkan kepadanya sekali turun saja?"; demikianlah supaya Kami perkuat

*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,(Bandung: PT Sygma Examedia
Arkanleema, 2009), h.574
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hatimu dengannya dan Kami membacanya secara tartil (teratur dan benar).”(QS.
Al Furgon: 32).>

Suatu riwayat menyebutkan Sayyidina Ali pernah ditanya tentang firman
Allah Swt surat Al-Muzammil Ayat 4 tersebut. Beliau menjawab bahwa tartil
yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah memperbaiki/memperindah bacaan
huruf hijaiyah yang terdapat dalam al Qur’an dan mengerti hukum-hukum ibtida’
dan wagaf.> dari penjelasan diatas maka dapat dipahami Indikator membaca al-
Qur’an dengan tartil maksudnya yaitu membetulkan dan membaguskan bunyi
bacaan Al-Qur’an menurut aturan-aturan hukumnya.®

C. Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA)
1. Pengertian Taman Pendidikan Al-qur’an

Sebagaimana diketahui bahwa Taman pendidikan al-qur’an terdiri dari tiga
kata yaitu Taman, Pendidikan dan Al-Qur’an dimana ketiga kata tersebut bila
diartikan dan disatukan maka akan menjadi suatu pengertian yang mudah
dimengerti dan dipahami. Menurut kamus bahasa Indonesia kata “Taman” berati
taman bacaan, ruang atau gedung bacaan buku-buku.>® Sedangkan dalam

pengertian lain “taman” dapat diartiakan sebagai ruang atau rumah tempat

*!1bid., h.363

>2Ahmad Munir dan Sudarsono, Ilmu Tajwid dan Seni Baca Al-Qur’an, (Jakarta : PT Rineka

Cipta,1994). h. 9.

53Abdurrohman, Dede. Efektivitas Program Pembelajaran Taman Pendidikan Al-Qur’an (Tpa)
Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Di Tpa Al-Hikmah Desa Sidosari Natar
Lampung Selatan. 2017. PhD Thesis. UIN Raden Intan Lampung, h. 43-47

*Muhammad Ali, Kamus Besar Bahasa Indonesia modern, Pustaka Amawi, Jakarta; t.t., h.

468
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membaca buku-buku atau perpustakaan tempat membaca buku.>® Sedangkan kata
“Pendidikan” Menurut Langeveld mengatakan Bahwah pendidikan adalah
pemberian pendidikan atau bimbingan dan bantuan rohani bagi yang
membutukan.®® Dari perkataan langeveld tersebut dapat dipahami bahwa
pendidikan bukan hanya sekedar menyampaikan hal-hal yang dibutuhkan peserta
didik namun lebih memfokuskan bimbingan kepada peserta didik. Sedangkan
Kata al-Qur’an pada dasarnya adalah kitab keagamaan akan tetapi pembicaraan-
pembicaraan di dalamnya tidak terbatas pada masalah keagamaan saja. la juga
menyangkut seluruh aspek kehidupan manusia”.>’ Dengan kata lain Al-Qura’an
adalah kitab suci umat Islam yang diturunkan kepada nabi sebagai mukjizat dan
untuk disampaikan kepada umat.*®

Dari pengertian diatas dapat diartiakan Taman Pendidikan al-Quran (TPA)
adalah suatu lembaga nonformal dalam bidang keislaman yang mengajarkan
kepada anak-anak tentang tata cara membaca Al-Quran yang baik dan benar,
Belajar tata cara Shalat, belajar menulis huruf Arab serta belajar dan menghafal
do’a sehari-hari dan lain sebagainya.
. Tujuan Pendirian Taman Pendidikan Al Qur’an
Tujuan umum Taman Peandidikan al Qur’an (TPA) adalah membina warga

Negara agar berkepribadian muslim sesuai dengan ajaran-ajaranagama Islam,dan

% poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta; 1984,hal, 100
*® Tamsik, llmu Pendidikan dan Pendidikan, Usaha Nasional, Surabaya; 1987, hal.27

*" Mubarok Achamad, jiwa Dalam al-Qur’an, Paramadina, Jakarta; 2000. hal. 28

* 1bid., hal. 29
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menanamkan rasa keagaman tersebut pada semua kehidupan. Sedangkan tujuan

khusus taman pendidikan al Qur’an. menurut Qomar berpendapat bahwa:®

a. Mendidik santri untuk menjadi seorang muslim yang bertakwa kepada Allah
SWT, berakhlak mulia, memiliki kecerdasan, keterampilan, serta sehat lahir
dan batin.

b. Mendidik tenaga-tenaga penyuluh pembagunan mikro (keluarga) dan regional
(masyarakat dan lingkunganya).

c. Mendidik santri agar menjadi tenaga-tenaga yang cakap dalam berbagai sektor
pembangunan, khususnya pembangunan mental spiritual.

d. Mendidik santri untuk meningkatkan kesejatran social masyarakat dalam
rangka usaha pembangunan bangsa.

Dari kutipan di atas diketahui bahwa Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA)
adalah untuk menciptakan dan mengembangkan kepribadian muslim, vyaitu
kepribadian yang beriman dan bertakwa kepada &' Swt, berakhlak mulia,

bermanfaat dan berkhidmat pada masyarakat, dengan cara menjadi abdi
masyarakat. Sebagaimana yang telah dicontohkan Nabi Muhammad 5%

Secara kelembagaan, tujuan adanya Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPA) di

antaranya adalah sebagai berikut: ®°

%9 Qomar,Mujamil, Pesantren Dari Metodologi Menuju Demokrasi Institusi, Erlangga ; Jakarta,
2007, hal.6

% Windi, KontribusiTaman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) Terhadap Pencapaian Kompetensi
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dalam Hal BACA Tulis Al-Qur’an (Studi Kasus di
SDN 02 Pondok Pucung, Kecamatan Pondok Aren, Kota Tangerang Selatan, Propinsi Banten), Skripsi
Jurusan PAI FITK UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2009, h. 15
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a. Membantu mengembangkan potensi anak ke arah pembentukan sikap,
pengetahuan dan keterampilan keagamaan, melalui pendekatan yang
disesuaikan dengan lingkungan dan taraf perkembangan anak berdasarkan
tuntunan ajaran al- Qur'an dan Sunnah Rasul.

b. Mempersiapkan anak agar mampu mengembangkan sikap, pengetahuan dan
keterampilankeagamaan yang telah dimilikinya melalui program pendidikan
lanjutan.

3. Materi pembelajaran di TPA
Dalam pembelajaran al-Qur’an pastinya tidak lepas dari pembelajaran
membaca dan menulis al-Qur’an. Adapun Pembelajaran Yang dilakukan di TPA
diantaranya:®

1. Membaca

Membaca lalah melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis.®* Membaca
al-Qur’an tidak sama dengan membaca buku atau membaca kitab suci lain.

Membaca al-Qur’an adalah suatu ilmu yang mengandung seni, seni baca al-

Qur’an. Berbeda dengan kitab lainya karena al-Qur’an itu mempunyai

keistimewaan.®

®1Sumantri, Adi. Upaya Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) An’Nur Desa Tebing penyamun
Kecamatan Tebat Karai Kabupaten Kepahiang dalam Meningkatkan kualitas Pembelajaran Al-
Qur’an. 2016. PhD Skripsi. IAIN Curup.

%2 EM Zul Fajri, Ratu Aprilia, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Difa Publisher) h. 98

63 Zakiah Drajat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta : PT Bumi Aksara). h.89
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2. Menulis

Untuk menjaga supaya tidak salah membaca al-qur’an menurut ilmu
Tajwidnya, tentang panjang atau pendeknya, tebal tipisnya, dengung dan
tidaknya,koma dan titiknya diajarkan KMA (Kunci Membaca Dan Menulis Al-
Qur’an). Adapun cara-Cara Mengajarkan Menulis Yaitu :

Pertama : cara menulis huruf tunggal dari mana diawali dan diakhiri, harus
dipahami benar-benar. Karena apa bila sudah paham benar menuliskan huruf
tunggal yang pertama, maka akan mudahlah menulis huruf yang kedua, ketiga,
keempat, kelima dan keenam,dan mudah pula menulis huruf akhir, awal dan
tengah.

Kedua : sudah paham huruf tunggal, langsung diajarkan cara menulis huruf
akhir yang dapat bersambung dari mana saja. Sebab huruf akhir dan huruf tunggal
sama saja bentuknya, besar atau kecilnya, panjang atau pendeknya. Cuman
dedanya, huruf akhur dapat bersambung dari kanan saja. Membuat huruf akhir
dari huruf tunggal yang disambung dari kanan.®*

Ketiga : barulah diajar menulis huruf awal yang dapat bersambung kekiri
saja. Membuat huruf awal adalah dari huruf tungggal juga, yang dipotong ekornya
namun yang berekor. Otomatos sudah jadi huruf awal.

keempat terakhir : baru diajarkan menuliskan huruf tengah yang bersambung

dari kanan kekiri. Membuat huruf tengah adalah dari huruf awal yang sudah

®Ibid.,12-13
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bersambung kekiri dan sambung dari kanan. Otomatis sudah jadi huruf tengah
saja.”
3. llmu tajwid
Imu tajwid adalah suatu ilmu yang mempelajari bagaimana cara

mengeluarkan huruf dengan tepat serta semua ketentuan yang berkaitan dengan
membaca al-Qur’an baik dari segi lafas maupun maknanya. Secara garis besar
yang dibahas oleh ilmu tajwid adalah :

a. Masalah tepat keluar huruf (Makhaarijul huruf)

b. Masalah cara pengucapan huruf ( shifatul huruf)

c. Masalah hubungan antar huruf ( ahkamul huruf)

d. Masalah panjang pendek pengucapan ( ahkamul Maddi wa igashr)

e. Masalah memulai dan menghentiakn bacaan ( ahkaamul wakfi wal ibtidaa)®®

Sasaran pokok ilmu tajwid adalah Al-Qur’an. Sebagai seatu firman Allah
& dan kitab suci muslimin yang menjadi pedoman hidup, membacanya harus

dengan tartil sebagimana yang telah dicontohkan oleh malaikat jibril yang
disampaikan kepada rasul.
4. Materi tambahan
Guru perlu memberikan bekal terhadap anak diwaktu memasuki pendidikan
dasar dengan kemampuan membaca dengan baik dan benar sekaligus juga

memahami dasar-dasar keagamaan yang paling penting. Oleh sebab itulah di

65 H
Ibid., 14
% Nawawi Ali, Pedoman membaca Al-qura an, ( Jakarta : Mutiara sumber Widya, 2002). h.
22-23
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waktu anak-anak perlu diberikan tambahan pelajaran mengenai tauhid, figih dan

akhlak secara peraktis, yakni tentang sholat dan doa-doa pendek yang berkaitan

dengan kebiasaan sehari-hari,cerita-cerita yang mengandung unsur penanaman

budi pekerti yang baik serta menjauhi segala macam yang jelek. Yang semuanya

masih disampaikan secara praktis (belum menyangkut pada pemahaman

keilmuan), sehingga tidak terlalu membebani pikiran anak.®” Secara garis besar

materi tambahan dapat dikempokkan menjadi tiga bagian, diantaranya :

a.

b.

Materi yang bersifat hafalan

Materi yang bersifat praktek

Materi yang bersifat cerita

Penyajian materi tambahan dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut :
Untuk materi hafalan seperti hapalan surat-surat pendek, do’a-do’a mustajab
dan bacaan sholat dapat dilakukan cara penugasa. Yakni para santri
ditugaskan untuk menghafalnya dirumah dan kemudian sewaktu-waktu

santri dapat menyetorkan hafalannya kepada ustadz atau ustadzah.

. Untuk materi yang bersifat praktek seperti praktek menulis, praktek

berwudhu, dan praktek shalat disajikan dalam waktu yang terbatas, misalnya

satu minggu sakali dengan diberi contoh oleh ustadz atau ustadzah

. Untuk materi yang bersifat cerita dapat diselipkan sewaktu-waktu oleh

ustadz atau ustadzah.®®

®’Pimpinan Pusat Majelis Pembina TPQ An-Nahdliyah pedoman pengelolaan TPQ. h. 8
681
Ibid., h. 9
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Materi tambahan tersebut dimaksudkan untuk menambah wawasan anak
dalam bidang keagamaan dan menanamkan anak-anak agar menjalankan
kewajibanyan sebagai seorang muslim, mengetahui makna rukun Islam dan rukun
Iman serta mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

D. Penelitian Relevan

Sepengetahuan peneliti tema yang sedang dikaji diatas belum pernah
ditemukan atau belum ada meski ada kemiripan penelitian mengenai Upaya Guru
TPA Al Falah dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an dengan Tartil
Pada Santri diantaranya adalah sebagai berikut :

Pertama : Penelitian yang pernah dilakukan Oleh Dede Abdurrohman Tahun
2017 dengan Judul Penelitian “Efektifitas Program Pembelajaran Taman Pendidikan
Al-Qur’an (TPA) dalam meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Di TPA
Al-Hikmah Desa Sidosari Natar Lampung Selatan”. Tujuan yang Ingin dicapai dalam
Penelitian ini Adalah: Untuk mengetahui Efektifitas Program pembelajaran di TPA
Al-Hikmah desa Sidosari Natar Lampung Selatan dalam meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an. Dari hasil Penelitian Bahwah Efektivitas pembelajaran di TPA
Al-Hikmah Desa Sidosari Natar Lampung Selatan telah dicapai dengan baik oleh
Pembina dan tenaga pengajarnya. Pencapaian tersebut diperoleh setelah melalui
proses evaluasi santri dengan menggunakan ujian tes lisan maupun tes tulis sesuai
dengan tujuan dan target oprasional yang ada. Kemudian dalam peningkatan
membaca Al-Qur’an dapat dilihat pada penerapan sistem CBSA dan metode

langsung pada proses belajar mengajar.
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Kedua : Penelitian yang dilakukan oleh Zuliana Nasihah 2015, yang berjudul
“Upaya Guru TPQ dalam Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis Al-Qur*“an di TPQ
Darussalam Pikatan Wonodadi Blitar”. Penelitian dalam sekripsi ini dilatar belakangi
olen adanya TPQ yang masih aktif ditengah perkembangan zaman, pendidikan
nonformal seperti Taman Pendidikan AL-Qur“an yang biasanya dipandang sebelah
mata oleh para orang tua, namun di TPQ Darussalam banyak orang tua yang
mempunyai apresiasi yang tinggi untuk menyekolahkan anak-anaknya di lembaga
TPQ. Adapun Tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah Untuk Melihat Bagaimana
upaya yang dilakukan guru TPQ dalam meningkatkan kemampuan baca Tulis Al-
Qur’an di TPQ Darussalam Pikatan Wonodadi Blitar, Untuk Melihat Kendala apa
saja yang dihadapi guru TPQ dalam meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur*an
di TPQ Darussalam Pikatan Wonodadi Blitar

Ketiga : Penelitian yang dilakukan Oleh Riastuti Tahun 2010. Dengan Judul
Skiripsi “Peranan TPQ dalam menumbuhkan kemampuan anak membaca Al-Qur’an
pada TPQ Fathul Hidayah Desa Kali Padang Kecamatan Silepu Rejang” Tujuan
dalam peneliti ini yaitu untuk mengetahui bagaimana peranan TPQ dalam
menumbuhkan kemampuan anak membaca Al-Qur’an pada TPQ Fathul Hidayah
Desa Kali Padang Kecamatan Selupu Rejang. Dari hasil penelitian Bahwasannya
kemampuan santri dari segi tajwid masih rendah, walaupun dari sebagian besar anak-
anak mengetahui akan hukum-hukum tajwid ketika membaca al-Qur’an. namun

kemampuan mereka untuk menguasai tajwid masih rendah.
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Dari beberapa Penelitian yang penulis paparkan diatas tentu berdeda dengan
penelitian yang akan di teliti oleh penulis yang judul “Upaya Guru TPA Al-Falah
dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an dengan Tartil Pada Santri
Kelurahan Pelabuhan Baru Kec. Curup Tengah ”. Maka untuk itu penelitian ini

dapat dilanjutkan.



BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Dilihat dari segi dan jenis analisis datanya, maka penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Penelitian kualitatif juga dapat diartikan
sebagai penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang
menyelidiki suatu penomena sosial dan masalah manusia untuk mendapatkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-orang dan prilaku yang
diamati.®® Kemudian menurut Sugiono, metode penelitian kualitatif adalah penelitian
yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, yang biasanya digunakan untuk
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti berperan sebagai
instrument kunci.”

Penelitian kualitatif bertujuan untuk melakukan penafsiran terhadap fenomena
sosial. Dalam Penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, tetapi oleh

)

Spradley dinamakan “social situation” atau situasi social yang terdiri atas tiga

elemen yaitu: tempat, pelaku, dan aktivitas yang berinteraksi secara sinergis.”*

% Sukarman Syanurbi. Metode Penelitian Kualitatif dan kualitatif. (Curup: LP2 STAIN
Curup, 2011). h. 164

"% Sugiono, Metode penelitian kuantitatif dan kualitatif dan R & D.( bandung: Alfabeta. 2011).
h.9

171 gygiyono, Metode Penelitia pendidikan , (Bandung: Alvabeta, 2013), h. 297
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Subjek Penelitian

Subjek adalah sebagian objek yang dituju untuk diteliti baik orang benda
ataupun lembaga (organisasi). Subjek penelitian pada dasarnya adalah yang akan
dikenai kesimpulan hasil penelitian. Di dalam subjek penelitian inilah terdapat obyek
penelitian.”

Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa subjek atau informan adalah
bagian dari keseluruhan objek penelitin yang dianggap dapat mewakili yang diteliti.
Penelitian ini  merupakan penelitian kualitatif sehingga diperlukan subjek atau
informan penelitian. Sementara yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah
Guru TPA Al Falah, Beberapa Santri TPA Al-Falah, Pengurus lembaga TPA Al
Falah Yang bersangkutan.

Adapun penentuan subjek diatas merujuk kapada metode Purposif sampling
Yaitu teknik pengambilan sumber data dengan pertimbangan peneliti tersendiri.
Pertimbangan tersebut misalnya orang yang dianggap paling tahu tentang apa yang
diharapkan, atau memungkinkan dia sebagai penguasa akan memudahkan peneliti
menjelajahi subjek yang akan diteliti.”

Jenis dan Sumber Data

Data kualitatif adalah data yang dikumpulkan lebih banyak berupa kata-kata

atau gambar-gambar dari pada angka. Karakteristik penelitian kulitatif ini lebih

memperhatikan proses dari pada produk. Hal ini disebabkan oleh cara peneliti

"2 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, Yogyakarta: Pustaka pelajaran, 1998, h.35
"® Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013),

h. 152
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mengumpulkan dan memaknai data.” Data yang baik adalah data yang obyektif,
Valid, Reliabel, tepat waktu (up to date), mencakup ruang lingkup yang jelas dan
dapat memberikan gambaran secara menyeluruh. Secara konseptual, data dapat
digolongkan menurut sipat, sumber. Langsung atau tidaknya pengumpulan, dan
waktu pengumpulan.”

Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Apabila peneliti
menggunakan kuissioner atau wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber
data disebut responden atau juga bisa disebut data primer.”

Sementara yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah data Primer
dan data sekunder.

1. Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpulan data, berupa jawaban lisan melalui wawancara.”” Diperoleh oleh
penulis melalui observasi dan wawancara dengan Guru TPA Al Falah,
Beberapa Santri Serta pihak pengurus Lembaga TPA Al Falah Kel. Pelabuhan
baru Kec. Curup Tengah agar mendapatkan data yang lebih relevan dan akurat

sesuai dengan keadaan di lapangan sewaktu melakukan penelitian.

" Bogdan, R.C and Biklen, S.K., 1992, Quantitatif Reseach For Education, An Introduction Of
Theory and methods, Boston, Alyn & Bacon, h. 74

7> Sukarman syarnubi, Metode penelitian Suatu Pendekatan PraktiK. (Curup: LP2 STAIN
Curup), 2014 .h. 128

’® Sugiyono. Memahami Penelitian Kualitatif. (Bandung: Alfabeta. 2014). h. 62

" Suharmi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta.: Rineka Cipta, 2013), h. 171
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2. Data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpulan data.” Artinya data yang diperoleh dalam bentuk sudah
jadi atau dikumpulkan dan diolah pihak lain, biasanya dalam bentuk publikasi
yaitu dokumen sekolah dan buku-buku yang ada kaitannya dengan
permasalahan yang dibahas. Selain itu data sekunder juga disebut data primer
yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan baik oleh pihak pengumpul data
primer atau oleh pihak | lain misalnya dalam bentuk table-tabel atau diagram-
diagram.”

Jadi data sekunder yang dimaksud dalam penelitian ini adalah buku-buku
yang berhubungan dengan permasalahan objek yang akan diteliti dan sumber-
sumber pendukung lain dengan fungsi sebagai pendukung data primer agar
hasil penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai
berikut :
1. Observasi
Menurut Nasution yang dikutip dalam karangan Sugiyono menyatakan bahwa

observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja

78 H
Ibid.,h 172
® Husein umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis Bisnis. (Jakarta: PT Raja Grapindo
persada, 2011) , h. 42
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berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui
observasi.®

Melalui observasi, peneliti belajar tentang perilaku, dan makna dari perilaku
tersebut. Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa observasi adalah suatu
cara pengumpulan data melalui pengamatan panca-indra yang kemudian dilakukan
pencatatan. Observasi ini dilakukan untuk mengamati apa Upaya Guru TPA Al Falah
Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al —Qur’an Dengan Tartil Pada Santri.
2. Wawancara

Secara umum vyang dimaksud dengan wawancara langsung adalah cara
menghimpun bahan-bahan keterangan yang dilaksanakan dengan melakukan tanya
jawab lisan secara sepihak, berhadapan muka, dan dengan arah dan tujuan yang telah
ditentukan.®* Secara sederhana wawancara sering diartikan sebagai kuesioner lisan.
Wawancara adalah “metode pengumpulan data dengan cara bertanya langsung (
berkomunikasi langsung) dengan responden”.82

Adapun responden yang akan diwawancarai adalah Guru TPA Al Falah dalam
meningkatkan Kemampuan Membaca al-Qur’an dengan Tartil pada santrinya
Kelurahan pelabuhan Baru kecamatan curup Tengah. dan beberapa Santri TPA Serta
Pengurus lembaga TPA Al Falah yang bersangkutan kelurahan pelabuhan baru Kec.

Curup tengah. dengan menggunakan wawancara terstruktur.

8 Sugiono. Log-Cit; h. 310.

81 Sukarman Syarnubi, Op. Cit, h. 110

82 Soeratno dan Lincolin Arsyad, Metodologi Penelitian Untuk Ekonomi Dan Bisnis, (
Yogyakarta: Stmi Ykpn, 2008), h. 85
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Wawancara terstruktur adalah Wawancara yang digunakan sebagai teknik
pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti
tentang informasi apa yang akan diperoleh. &

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan cacatan peristiwa yang sudah berlalu, yang bisa
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya momumental dari seseorang. Dokumen
yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, ( life histories)
Cerita, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya
foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya
karya seni,yang dapat berupa gambar, patung, Film, dan lain-lain.%

Dalam penelitian kualitatif, dokumentasi dilaksanakan untuk memperoleh data
tambahan. Seperti data Guru TPA Al falah, jumlah Santri, letak geografis TPA,
sejarah berdirinya TPA, struktur organisasi, dan dokumen-dokumen lainnya yang
relevansinya dengan penelitian di TPA Al Falah Kel. Pelabuhan baru Kec. Curup
Tengah.

Teknik Analisis Data

Dalam hal ini untuk memperoleh data dari awal pengumpulan data sampai data

terkumpul maka peneliti melakukan wawancara pada Guru TPA Al Falah dan

pimpinan Pengurusan TPA Al Falah.

8 Arikunto, Log. Cit., h. 172
8 Sugiyono.. Op. Cit., h. 337
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Adapun analisis kualitatif seperti yang dikemukan oleh Miles and Huberman
yang meliputi Tiga komponen: reduksi data, penyajian data, dan penarik kesimpulan.
Adapun langkah-langkahnya yaitu:

1. Reduksi Data (Data Reduction)

Data yang diperoleh dilapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka perlu
dicacat secara teliti dan rinci. Setelah data terkumpul, kemudian diadakan reduksi
data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak
diperlukan. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran
yang jelas sehingga mempermudah peneliti melakukan pengumpulan data
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.?® Jadi dalam mereduksi data, setiap
peneliti harus tahu tentang tujuan yang akan dicapai. Karena tujuan utama penelitian
kualitatif adalah pada temuan.

2. Penyajian Data (Data Display)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data.
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles and
Huberman (1984) mengatakan “yang paling sering digunakan untuk menyajikan data

dalam penelitian adalah teks yang bersifat naratif”. Dengan mendisplaykan data,

:z Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV.Alfabeta. 2014) h. 91
Ibid., h. 92
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maka akan mempermudah untuk memahami apa yang terjadi dan merencanakan
kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah di pahami tersebut.®’
3. Penarikan kesimpulan (Conclusion Drawing /Verification)

Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and Huberman
adalah penarikan kesimpulan dan verivikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan
masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang
kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu
obyek yang sebelumnya remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi
jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis,atau teori.®
Uji Keabsahan Data

Pengujian keabsahan data pada penelitian ini mengunakan teknik triangulasi.
Triangulasi diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai
cara dan berbagai waktu. Triangulasi terdapat tiga jenis yaitu, Triangulasi sumber,
Triangulasi teknik, dan Triangulasi waktu.®® Pada penelitian ini, peneliti mengunakan
triangulasi teknik. Triangulasi teknik yaitu untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.

Berdasarkan pendapat diatas, peneliti membandingkan masing-masing data

yang diperoleh dari data observasi, data wawancara dan data dokumentasi.

¥ Ibid., h. 95
% Ibid., h. 99
8 Sugiyono. Metode penelitian pendidikan. (Bandung: Alfabeta, 2012). h. 125
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Dokumen atau arsip digunakan untuk mendukung dan melengkapi deskripsi sebelum

diolah dengan penelitian triangulasi.®

% bid., h. 127



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Kondisi Objektif TPA Al Falah
1. Sejarah Berdirinya TPA A | Falah

TPA Al Falah terletak di Kel. Pelabuhan Baru Kec. Curup Tengah
Kabupaten Rejang Lebong. TPA ini berada di tengah-tengah rumah penduduk
yaitu Jalan Arif Rahman Hakim No. 24 RT 01 RW 01 Kelurahan Pelabuhan Baru
Kecamatan Curup Tengah Kebupaten Rejang Lebong. TPA Al Falah yang berada
di Kel. Pelabuhan Baru Kec. Curup Tengah yang berukuran 8 x 12 M letaknya
Sangatlah strategis, TPA ini berada di tengah-tengah rumah penduduk yang
letaknya di belakang Masjid Al Falah Kel. Pelabuhan Baru Kec. Curup Tengah.
TPA Al Falah ini didirikan pada Tahun 2006.

TPA ini didirikan oleh Masyarakat Kel. Pelabuhan Baru secara bergotong-
royong, Sebelumnya tanah TPA ini milik pribadi orang Padang yang sudah
dibangun dalam bentuk rumah yang sudah siap dihuni namun kondisinya pada
waktu itu masih sederhana berdinding papan namun setelah tanah tersebut dijual
dibeli Oleh Prangkat Pengurusan Masjid Al Falah Dengan Harga Rp.33.000.000
kemudian mendapat bantuan dari Bupati Rejang Lebong pada masa Bupati H.
Seherman, SE.MM sebesar Rp.20.000.000. kemudian rumah itu di gunakan
Sebagai TPQ/TPA untuk anak-anak belajar mengaji terkhususnya masyarakat

Pelabuhan Baru.
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Kemudian pada tahun 2007 TPA tersebut dirobohkan terus dibangun lagi
dengan bangunan permanen kerena dulu rumah tersebut masih berbentuk dinding
papan. Sehingga pengurus Masjid Al Falah dan masyarakat berinisiatif untuk
membongkar bangunan TPA dengan bantuan bupati Rejang Lebong dengan
Jumlah Rp.20.000.000 tadi ditambah uang kas Masjid Al Falah dan uang
kumpulan dari masyarakat pelabuhan baru dengan begitu sepakat bersama-sama
untuk merubah atau merenovasi rumah TPA tersebut menjadi sebuah TPA dengan
bangunan yang layaknya seperti TPA-TPA yang telah berdiri. Pada tahun 2008
TPA Al Falah mulai berjalan aktif dengan murid/santri 35-45 orang dan Guru
Pengajar 2 orang yaitu bapak Asep dan Karpolis.*

Pada saat sekarang ini TPA Al Falah sudah mempunyai Fasilitas yang
sangat mendukung seperti adanya: mempunyai lampu dan listrik sendiri, Kipas
angin, papan tulis Meja panjang tempat belajar anak-anak serta Iqro’ dan Al
Qur’an yang telah di sediakan sebagai pendukung keberhasilan Proses
pembelajaran TPA tersebut.*

2. Letak Geografis TPA Al Falah

Bila dilihat dari segi lokasi dan bangunan letak TPA Al Falah adalah sangat

strategis, karena terletak tengah-tengah rumah penduduk. Adapun batasan tanah

TPA Al Falah adalah sebagai berikut

*'Usman, Mantan Sekretaris BKM Masjid Al-Falah Kel. Pelabuhan Baru. Wawawncara, 20
Mei 2019

%Hamdan Mahyudin, Fenasehat BKM Masjid Al Falah Kel. Pelabuhan Baru, Wawancara,
21 Mei 2019
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a. Sebelah Utara berbatasan dengan rumah penduduk
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan rumah penduduk
c. Sebelah Timur berbatasan dengan Masjid Al falah
d. Sebelah Barat berbatasan dengan rumah penduduk.
3. Susunan Pengurus TPA Al Falah Kel. Pelabuhan Baru Kec Curup Tengah
priode 2017-2021
Berdasarkan hasil penelitian wawancara dengan segenap pengurus TPA Al
Falah peneliti mendapat penjelasan atau uraian mengenai Struktur TPA Al Falah
Kel. Pelabuhan Baru Kec. Curup Tengah Tahun 2017 s/d 2021 yaitu dapat dilihat

pada bagian di bawah ini.



Struktur Pengurus TPA Al Falah Kel. Pelabuhan Baru Kec. Curup Tengah
Priode
2017-2022

Pelindung
Lurah Pelabuhan Baru
Ujang Junaidi, S.Sos

NIP.
Penasehat

1. H. Hamdan Mahyudin, SE. M.Si
2. H. Mahmud

U

Ketua Pengurus TPA dan Sekretaris
Bendahara - Masjid Al Falah - IS
Husni - : —  Alberts Moris
Afriadi Hanafi

1y

Imam Masjid Tetap
Andri Sandoko

.

Guru TPA Tetap
Hengki Irawan
Putri Purnama Sari
Andri Sandoko
Reko yuri Simpati,S.Pd.1

Mo e

Sumber: Dokumentasi TPA Al Falah tahun 2017-2021
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4. Kondisi TPA Al Falah
Sebagaimana dikmaklumi bahwa setiap sesuatu yang berada didalam
masyarakat tentu mengalami pasangan surutnya, begitu pulanya halnya dengan
Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) yang berada di kelurahan pelabuahan baru
untuk mengetahui perkembangan yang ada di dalam TPA dikelurahan Pelabuhan
Baru dapat dilihat dari beberapa aspek tenaga mengajar, keadaan sarana dan
prasarana yang dimiliki oleh TPA Al Falah.
a. Keadaan tenaga mengajar
Tenaga mengajar pada TPA Al Falah yang dijadikan sample, pada awal
berdirinya hanya sekedar mereka yang memiliki ilmu agama dan pandai
mengaji saja. Namun sesuai dengan perkembangan limu dan teknologi yang
ada maka tenaga mengajarnya pun mengalami perbaikan, dimana tenaga
mengajar yang ada di Taman Pendidikan Al-Qur’an yang ada sebagian besar
adalah mereka-mereka yang mempunyai pendidikan yang cukup tinggi, dan
minimal tenaga pengajar yang ada sekolah tamantan umum yang sederajat. di
samping itu gurunya juga sebagian besar telah dibekali dengan pengajaran
metode Iqra’, sehingga anak didik dengan mudah menerima pelajaran yang

disampaikan oleh gurunya.
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Tabel. 1
Kedaan tenaga mengajar TPA Al Falah
No Nama Pengajar Keterangan
1. | Hengki Irawan Guru Tetap
2 | Andri Sandoko Guru Tetap
3 | Putri Purnama Sari Guru Tetap
4. | Reko Yuri Simpati,S.Pd.I Guru Tetap

Sumber: Dokumentasi TPA Al Falah 2019
b. Keadaan Sarana dan prasarana
Dalam proses belajar mengajar di suatu Taman Pendidikan Al-Qur’an Tercapai
tidaknya tujuan pembelajaran tersebut sangat ditunjang oleh sarana dan
Prasarana yang ada. TPA Al Falah kondisinya cukup baik dan lingkungannya
terawatt bersih. Dengan adanya tempat atau ruangan didalam proses belajar

mengajar telah mencukupi dan berjalan dengan lancar.

Tabel. 2

Keadaan Sarana dan Prasarana TPA Al Falah
No Nama Barang Jumlah Peroleh Dari
1. | Meja panjang meja pendek 12 DEPAG
2 | Papan Tulis 2 BKM Al Falah
3. | Al-Qur’an 20 Pemerintah R/L dan

DEPAG

4. | Igro’ 15 Pemerintah R/L dan
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DEPAG

Sumber : Dokumentasi TPA Al Falah 2019
c. Keadaan murid atau Santri TPA Al Falah

Bila diamati keadaan santri atau anak-anak yang ada di TPA Al Falah yang
ada. Namaun anak mempunyai latar belakang yang berbeda-beda, baik dari
segi pendidikan Formalnya, umumnya maupun dari tingkat ekonomi keluarga
yang berbeda-beda pula.

Di lihat dari segi pendidikan formalnya, maka TPA Al Falah memiliki berbagai
latar belakang pendidikan yang formal dimana ada sebagian besar ada juga
yang masih di Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) sedangkan dilihat dari segi
umumnya para santrinya antara 5 sampai 12 tahun dan bahkan ada yang lebih
dari itu, oleh karena itulah tentu tingkat kemampuan dan tingkat

pemahamannya pun tuntu saja berbeda juga.

Tabel. 3
Keadaan jumlah santri
Jenis Kelamin
No Golongan Umur Laki-laki Perempuan Jumlah
1 4 tahun - 1 orang 1 orang
2 5 tahun - 2 orang 2 orang
3 6 tahun 2 orang 3 orang 5 orang
4 7 tahun 2 orang 1 orang 3 orang
7 8 tahun 3 orang 2 orang 5 orang
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8 9 tahun 3 orang 1 orang 4 orang

10 | 10 tahun 4 orang 6 orang 10 orang

12 | 11 tahun - 1 orang 1 orang
JUMLAH 31 orang

Sumber : Dokumentasi TPA Al Falah 2019
5. Sistem pengajaran TPA Al Falah

Untuk menentukan suatu  sistem pengajaran di lembaga pendidikan
nonformal seperti TPA diperlukan kebijakan-kebijakan tertentu yang jauh berbeda
dengan pendidikan formal lainnya. Di TPA Al Falah ini di dalam sistem
pengajarannya para santri ini harus diberi secara peragaan dan latihan-latihan,
oleh sebab itu untuk memudakan para guru-guru dalam memberikan bimbingan
dan pengajaran dalam pengajian ini dengan cara memberikan pengajaran dengan
ceramah, peragaan serta dengan latihan-latihan baik secara kelompok atau
perorangan.

Taman pendidikan al-Qur’an dalam menanamkan pengertian agama kepada
para santri dengan cara memberikan pelajaran mengaji dengan menggunakan
metode Iqra’ , metode Iqra’ yang merupakan memudahkan para santri untuk
membaca al-Qur’an.pemberian tugas seperti hafalan ayat-ayat pendek adalah
untuk menguji hafalan yang telah ditugaskan tersebut apakan sudah dikuasai oleh

santri tersebut.
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Di pengajian ini pula diberikan pengajian menulis Arab, dengan
memberikan latihan-latihan yang diberikan kepada masing-masing anak usia
sekolah atau lebih muda, juga memberi tugas-tugas menulis ayat-ayat pendek
sebagai pekerjaan rumah. Dalam rangka untuk memperlancar anak-anak dalam
menulis arab, al-Qur’an memerlukan latihan-latiahan dan tugas-tugas. Karena
berpengaruh sekali dalam membentukan watak anak, pembentukan fungsi moral
dan fungsi sosial, dalam priode ini pula pribadi anak akan lebih mudah
terpengaruh oleh pikiran-pikiran lain, Kkita harus cermat membimbing dan
menuntunnya kearah pembentukan pribadi anak yang utuh.

Pertumbuhan dan perkembangan TPA yang sangat pesat ini tidak lepas dari
dukungan dan keterlibatan dari semua lapisan masyarakat. TPA telah menjadi
tumpuan masyarakat Islam dalam rangka untuk memberantas buta huruf al-
Qur’an yang kian melanda anak-anak dan remaja. Program yang diberikan oleh
Taman Pendidikan Al-Qur’an adalah merupakan pengenalan suatu agama sejak
dini terhadap membaca al-Qur’an yang pada hakekatnya merupakan modal dasar
bagi sumber daya manusia yang berkualitas, sekaligus memiliki nilai-nilai
keimanan dan ketakwaan yang tinggi.

. Kegiatan TPA Al falah

Proses pembelajaran TPA Al-Falah Kel. Pelabuahan Baru telah berjalan

selama tahun ajaran 2008/2009 sampai sekarang TPA Al Falah tahun 2019

memiliki empat orang tenaga mengajar yaitu, Andri Sandoko, Hengki Irawan,
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Reko Yuri Simpati serta Putri Purnama Sari. Dalam kegiatannya TPA Al falah

mempunyai beberapa kegiatan yaitu :

a. Kegiatan harian
TPA Al Falah Kel. Pelabuhan Baru mempunyai kegiatan harian yaitu baca tulis
al-Qur’an, yang waktunya telah ditentukan yaitu mulai dari jam 18.15 s.d 19.25
WIB atau sesudah sholat magrib. Dalam kegiatan baca tulis al-Qur’an ini
santri-santri TPA Al Falah pertama-tama diajarkan yang mudah terlebih dahulu
seperti untuk santri yang belum bisa atau belum pandai membaca al-Qur’an
terlebih dahulu diajarkan membaca Iqra’ yaitu Iqra’ 1-6 setelah mereka lancar
membaca Iqra’ baru dilanjutkan dengan belajar membaca al-Qur’an.
Selain baca tulis al-Qur’an santri-santri TPA Al Falah juga diajarkan tatacara
berwudhu’ Shalat, dan bagi laki-laki diajarkan tatacara azan, sebelum
melaksanakan pembelajaran tenaga mengajar TPA Al Falah mengajak anak
didik untuk melaksanakan shalat magrib berjamaah terlebih dahulu di masjid
Al falah.”

b. Kegiatan Mingguan
Dalam kegiatan mingguan TPA Al Falah mempunyai kegiatan yaitu : hafalan
ayat-ayat pendek serta diadakannya muhadharah, kegiatan mingguan ini
dilaksanakan setiap malam sabtu mulai dari jam 18.20 s.d 19.30 Wib. Kegiatan

ini bertujuan untuk mempermudah anak-anak agar dapat menerapkan hafalan

*Hengki Irawan, Tenaga Mengajar TPA Al Falah, Wawancara, Tanggal 23 Mei 2019
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ayat-ayat pendeknya dalam melaksanakan shalat, dan begitu juga muhadarah
tersebut dilaksanakan bertujuan untuk membuat anak didik TPA Al falah
mempunyai mental dan keberanian.®*
B. Temuan-Temuan Penelitian
1. Upaya Guru TPA Al Falah Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-
Qur’an Dengan Tartil Pada Santri.

Dari hasil wawancara yang diperoleh peneliti terkait upaya guru TPA Al
Falah dalam meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an dengan tartil pada
santri, langkah yang pertama adalah membahas tentang Makharijul Huruf dari
hasil wawancara menurut Bapak Andri Sandoko selaku Pembina sekaligus Guru
pengajar TPA Al Falah, ia menjelaskan bahwa:

“Makharijul huruf itu adalah tempat keluar luar masuknya huruf ketika
melafazhkannya ada yang terletak dirongga mulut ada juga terletak di
rengkungan, dan juga yang terletak dipangkal hidung dalam melafazhnya
dan semisalnya. Namun hal ini tidak kami jelaskan kepada santri Khususnya
tingkat bacaan Iqro’ kami langsung mempraktekkan kepada santri cara
melafazhkan huruf dari huruf hijaiyah sampai dapat dengan baik dan benar
membaca al Qur’an sesuai dengan aturan-aturan ilmu tajwid.”*

“Sama halnya yang diungkapkan oleh Bapak Reko Yuri Simpati mengatakan
makharijul huruf adalah tempat pengucapan keluar masuknya huruf yang
dilafazhkan baik dalam rongga mulut, pangkal hidung maupun terletak di dua
bibir, dan semisalnya hal ini kami praktekkan dengan santri dengan cara
mengenalkan lambang huruf-huruf hijaiyah dan cara menyebutkan

mencontohkan cara penyebutannya samapai santri lancar membacanya.”®

“Umi Putri Purrnama Sari juga mengatakan bahwa makharijul huruf
merupakan tempat membunyikan suara yang keluar atau masuknya dalam

% puytri Purnama Sari, Guru Pengajar TPA Al Falah, Wawancara Tanggal 27 Mei 2019
%Andri Sandoko, Tengaga Mengajar TPA Al Falah, Wawancara Tanggal 24 Mei 2019
%Reko Yuri Simpati,Wawancara Tanggal 28 Mei 2019
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melafazhkan suatu huruf hal ini kami terapkan langsung cara melafazhkan
huruf hijaiyah pada santri dengan satu persatu melafazhkan sampai santri itu
fasih dalg7m melafazhnya kemudian baru kami menyebutkan huruf-huruf yang
lainya”.

Langkah selanjutnya adalah penjelasan terkait tentang Shifatul Huruf dari
hasil wawancara menurut Bapak Andri Sandoko ia menjelaskan bahwa :

“Shifatul Huruf merupakan cara melafazhkan atau mengucapkan huruf
misalnya cara menahan nafas, mengalirkan nafas, menahan aliran suara,
mengalirkan suara beserta huruf karena tertekan dan lain-lain semisalnya hal
ini kami upayakan dalam Praktek dalam pengucapanya ditingkat dasar
ditahapan bacaan Iqro’ dan juga kami tidak menjelaskan kepada santri Istilah-
istilah shifatul huruf tersebut namun kami langsung mepraktekkan cara
melafazhkan huruf-huruf tersebut kepada santri ketika santi melafazhkan
huruf apabila keliru atau salah kami langsung meluruskan cara melafazhkan
huruf tersebut.”®

“Sama halnya yang di ungkapkan oleh Bapak Hengki Irawan ia menjelaskan
shifatu huruf itu merupakan cakupan pokok bahasan ilmu tajwid yaitu
masalah yang membahas tentang cara melafalkan atau mengucapkan huruf
sebagai contoh sifat Jahr (menahan nafas/udara) lawannya hamms
(mengalirkan nafas/udara) dan juga Syiddah (menahan aliran Suara) lawanya
rakhawah (Mengalirkan suara) dan yang lain-lain mengenai shifatul huruf ini
sama halnya yang disampaikan oleh Bapak Andri Sandoko kami tidak
menjelaskan istilah-istilah nama ini pada santri namun kami langsung
mempraktekkan langsung saat mengajar cara penyebutan huruf yang baik dan
benar sesuai kaidah Tajwid.”%

Langkah selanjutnya adalah penjelasan terkait tentang Ahkamul Huruf
(hukum-hukum yang lahir dari hubungan antar huruf) dari hasil wawancara
sebagaimana yang dijelaskan oleh Bapak Reko Yuri Simpati ia menjelaskan

bahwa:

"pytri Purnama Sari, Wawancara Tanggal 28 Mei 2019
%®Andri Sandoko, Wawancara Tanggal 27 Mei 2019
%Hengki Irawan, Guru Pengajar TPA Al Falah, Wawancara Tanggal 27 Mei 2019
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“Ahkamul Huruf itu juga merupakan cakupan dalam ilmu tajwid yang
pembahasanya mengenai hukum yang muncul dari hubungan antar huruf
yaitu hukum nun mati/tanwin dan hukum mim mati/sukun. Ada juga
namanya hukum mim dan nun bertashdid nah dari hukum ini lah lahir la
hukum yang baru seperti yang kita kenal istilah ada hukum izhar, idghom,
iglab, ikhfa, hunnashiddah (Nun Bertashdid) dan idghom mimmi dan lain
sebagainya. Tentang ahkamul huruf ini kami jelaskan kenalkan istilah ini
kepada santri ketika santri setelah lancar membaca Iqro’ yaitu pada tahapan
bacaan Al-Qur’an namun kami tudak harus mnekankan pada santri mengenal
istilah nama-nama hukum tajwid ini cukup bagai kami santri lancar membaca
al-Qur’an dengan baik dan benar.”

“Hal ini juga senada yang diungkapkan oleh bapak Andi Sandoko bahwa
mengenai masalan Ahkumul huruf (hubungan antar huruf) kami tidak
menjelaskan kepada santri secara rinci seperti bagian-baagian ahkumul huruf,
ciri-cirinya seperti yang dijelakan Bapak Reko Yuri Simpati diatas, Namun
kami menerapkan cara membacanya saja kepada santri menekankan santri
mampu melafalkan dengan baik dan benar yang sesuai dengan hukum yang
dikehendaki dalam ilmu tajwid.”'%

Kemudian Langkah selanjutnya penjelasan terkait tentang Ahkamul Maddi
Wal Qasr ( hukum panjang dan pendeknya dalam melafazhkan bacaan ayat al-
Qur’an) dari hasil wawancara Menurut Bapak Andri Sandoko bahwa:
“Yang dimaksud Ahkamul Maddi Wal Qasr adalah hukum cara menentukan
ukuran panjang pendeknya suatu bacaan ayat al-Qur’an. Mengenai hal ini
kami tidak menjelaskan kepada santri secara rinci karena waktu yang tersedia
Cuma 1 jam dan buku tajwidnya juga tidak tersedia namun dalam
penerapannya kami memperhatikan dan membetulkan  panjang dan
pendeknya bacaan yang dibacakan santri ketika proses belajar membaca Ayat
Al-Qur’an.”*™
“Hal ini juga sama yang disampaikan oleh bapak Reko Yuri Simpati

Mengenai hukum Bacaan Mad. Disini kami lebih menekankan memraktekkan

mengenalkan kepada santri bentuk huruf bacaan yang dibaca panjang dan

% Andri Sandoko, Wawancara Tanggal 27 Mei 2019
Y Andri Sandoko, Wawancara Tanggal 27 Mei 2019
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dibaca pendek serta mencontohkan mengucapkannya harokat sesuai dengan
ukuran yang ditentukan dalam tajwid”.102

Langkah Selanjutnya adalah penjelasan terkait tentang Ahkamul Wagaf Wal
ibtida’(hukum-hukum menghentikan dan memulai bacaan) dari hasil wawancara
menurut Bapak Andri Sandoko ia menjelaskan bahwa:

“Yang dimaksud dengan Ahkumul Waqaf Wal ibtida’ yaitu mengetahui huruf
yang harus mulai dibaca dan berhenti pada bacaan bila ada tanda-tanda waqgaf
seperti waqaf lazim tandanya ada huruf mim < kecil ditas ayat atau nomor
ayat, waqaf jaizh tandanya ada huruf Jim < dan semisalnya. Mengenai hal Ini
kami Kenal kan pada santri pada saat membaca ayat al-Qur’an dan
menjelaskan cara mambacanya ketika berhenti dan melanjutkanya.”

Hal ini juga di sampaikan oleh bapak Hengki Irawan ia menjelaskan
“Mengenai menghentikan dan memulai bacaan hal ini sudah kami jelaskan
kepada santri pada saat belajar tahapan bacaan Iqro’ namun ketika pada tahanpan
bacaan al-Qur’an Kami tekankan pada santri memperhatikan tanda-tanda waqaf
ayat yang dibacakan”.'%®

Langkah selanjutnya yang terakhir adalah penjelasan tentang Al Khothul
Ustmaniy (bentuk Tulisan mushhaf Usmany). Sebagaimana yang dijelaskan oleh
Bapak Andri Sandoko bahwa:

“Bentuk tulisan mushaf umaniy merupakan bentuk penulisan ayat al-Qur’an

yang digunakan diindonesia sebagaimana al-Qur’an yang kita baca sekarang
seperti al-Qur’an terjemahhan karangan Al ‘aliy , mushaf al-Qur’an

deperteman Agama RI yang ciri-ciri bentuk penulisannya berharokat
dilengkapi dengan tanda-tanda baca (Lambang) seperti idghom,iglab, mad

1%2Reko Yuri Simpati Wawancara Tanggal 28 Mei 2019
%Hengki Irawan, Guru Pengajar TPA Al Falah, Wawancara Tanggal 27 Mei 2019
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wajib, mad ja’iz, dan lain sebagainya Mengenai tentang bentuk tulisan
mushaf Usmaniy ini kami tidak menjelaskan kepada santri.”*%*

“Hal ini sebagaimana yang dijelaskan oleh bapak Reko Yuri Simpati alasan
kami tidak membahas tentang Mushaf Usmaniy karena pembahasan ini
membutukan waktu yang cukup lama dan membutukan media dan juga
materi ini kurang cocok untuk dijelaskan pada anak-anak yang masih belajar
membaca al-Qur’an Namun kami mengenalkan memberi tahu kepada santri
bahwa ayat-ayat al-Qur’an yang kita belajari ini namanya bentuk tulisan
Mushaf Utsmaniy.”'%

Untuk memperkuat hasil penelitian diatas peneliti melakukan wawancara
dengan ketua pengurus TPA Al Falah, ia mengatakan bahwa:

“Selama pengamatan saya selama ini bahwa upaya yang dilakukan oleh Guru
TPA Al Falah dalam maningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an dengan
tartil pada santri sudah dilakuakn dengan baik. hal ini terlihat ada perubahan
seperti santri-santri sudah bertambah banyak dan khususnya dari anak-anak
yang sudah dapat membaca al-Qur’an dari segi bacaan saya dilihat pada saat
ikut tadarusan sesudah sholat terawih pada setiap bulan ramadhan dimasjid
al-Falah terlihat anak-anak sudah dapat membaca al-Qur’an dengan lancar
dan fasih sesuai dengan aturan-aturan kaidah hukum tajwid, walaupun ketika
ditanya dari segi teori istilah nama-nama hukum tajwidnya masih banyak
yang kurang mengetahui, seperti tathim, tarqiq, ihfa’ dan Iglab, idghom dan
semisalnya. Namun dari segi praktek membaca al-Qur’nya sudah baik.”'%

2. Metode yang digunakan Guru TPA Al Falah dalam meningkatkan kemampuan
membaca al-Qur’an dengan Tartil pada Santri

Sebetulnya ada banyak metode mengajar apapun materi pelajaran yang

diajarkan termasuk mengajarkan al-Qur’an. Hanya saja pilihan dan penggunaan

metode dalam suatu pembelajaran harus disesuaikan dengan kebutuhan. Siapa

“Andri Sandoko, Wawancara Tanggal 28 Mei 2019
'%Reko Yuri Simpati Wawancara Tanggal 28 Mei 2019
1% Afriadi Hanafi, Wawancara Tanggal 29 Mei 2019
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yang mengajar, siapa yang diajar dan apa yang diajarkan. Untuk pembelajaran
membaca al-Qur’an sendiri ada beberapa matode yang sudah terkenal diantaranya:
Metode Iqro’ yaitu suatu jalan mempelajari membaca al-Qur’an dengan
mengunakan buku panduan Iqro’ terdiri dari 6 jilid yang terdiri dari tingkat
sederhana sampai tingkatan yang sempurna. Hal ini senada sebagaimana yang
dijelaskan oleh bapak Andri Sandoko Guru TPA Al Falah sebagai berikut:
“Metode Iqro’ adalah suatu metode membaca al-Qur’an dengan mengunakan
buku panduan bacaan Iqro’ yang disusun oleh Ustadz As’ad Humam. Metode
Igro’ inilah yang kami menggunakan sebagai metode membaca al-Qur’an di
TPA Al Falah ini alasan kami mengunakan metode tersebut karena menurut
kami metode ini cocok dan mudah diterapkan dalam mengajar belajar
membaca al-Qur’an terutama bagi anak-anak TPA karena menggunakan
metode CBSA.™"’
Sama halnya yang di ungkapkan oleh Umi Putri Purnama Sari dibawah ini
“Metode Iqro’ merupakan metode cara membaca al-Qur’an menggunakan
buku Iqro’ dan bukunya ini mudah didapatkan ditoko-toko dan santri lebih
aktif oleh karena itu kami mengunakan metode ini sebagai pedoman kami
mengajarkan santri agar dapat membaca al-Qur’an”™*®
Setelah mewawancarai terkait tentang metode Iqro’ peneliti juga
mewawancarai mengenai tentang motode Al-Baghdad. Menurut bapak Reko Yuri
Simpati ia menjelaskan:
“Metode al-baghadad adalah suatu metode yang tersusun (tarkibiyah) secara
berurutan dan merupakan sebuah proses ulang atau lebih kita kenal dengan

sebutan metode alif, ba’ ta’. Buku pedomannya Juz ‘amma. Metode al-
baghdad ini tidak kami gunakan diTPA Al-Falah karena menurut kami hal ini

% Andri Sandoko, Wawancara Tanggal 28 Mei 2019
'%pytri Purnama Sari, Wawancara Tanggal 28 Mei 2019
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mebutukan waktu yang lama karena santri harus menghafal huruf hijaiyah
terlebih dahulu kemudian dieja.”*®

“Kemudian menurut Putri Purnama Sari ia mengatakan “Alasan kami tidak
mengunakan Metode Al Baghadad ini karena penerapan metode ini bersifat
hafalan, eja, modul, tidak variatif karena mengunakan satu jilid saja dan hal
ini mengakibatkan santri menjadi bosan walaupun santri akan mudah dalam
belajar karena sebelum diberikan meteri, karena santri sudah hafal huruf-
huruf huj aliyah.”110

Kemudian selajutnya peneliti juga wawancarai kepada Guru TPA Al Falah
mengenai tentang metode Qiro’ati nenurut bapak Andri Sandoko:

“metode Qiro’ati ini adalah metode cara membaca al-Qur’an yang langsung
memasukkan dan mempraktekkan bacaan tartil sesuai dengan kaidah ilmu

tajwid sistem pendidikan dan metode ini la yang kami upayakan agar santri

dapat membaca al-Qur’an dengan lancar cepat dan benar”.**

“Hal ini dijelaskan juga oleh bapak Reko Yuri Simpati Guru TPA Al Falah ia
mengatakan alasan kami menggunakan metode ini karena sesuai dengan
upaya kami dalam meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an dengan
Tarti pada santri dengan upaya ini kami menerapkan metode qiro’ati dengan
harapan supaya santri walaupun belum mengenal tajwid tetapi sudah bisa
membaca al-Qur’an secara tajwid. Karena belajar ilmu tajwid itu hukumnya
fardllljlzkifayah sedangkan membaca al-Qur’an dengan tajwidnya itu fardlu
ain.”

“Kemudian menurut Bapak Hengki Irawan ia menjelaskan cara kami
menerapkan Metode Qiro’ati ini untuk tingkat bacaan Iqro’ kami
mengunakan Sterategi mengajar secara individual/privat yaiti santri
bergeliran satu persatu membaca. Dan terkadang kami menggunakan strategi
mengajar secara Kklasikal yaitu menerangkan pokok pelajaran secara
keseluruhan kemudian untuk tingkat anak-anak membaca al-Qur’an kami

109

Reko Yuri Simpati Wawancara Tanggal 28 Mei 2019
Putri Purnama Sari, Wawancara tanggal 28 Mei 2019
" Andri Sandoko, Wawancara Tanggal 28 Mei 2019

’Reko Yuri Simpati Wawancara Tanggal 28 Mei 2019
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mengunakan strategi klasikal baca simak yaitu mengajarkan membaca dan
menyimak bacaan al-Qur’an orang lain.”***

Kemudian wawancara terakhir kepada Guru TPA Al Falah selanjutnya terkait
tentang metode yang digunakan di TPA Al Falah dari metode yang dijelaskan
diatas atau mengunakan metode yang lain.

“Menurut Bapak Andri sandoko diantara metode yang lebih efektif yaitu

metode Iqro’ dan metode Qiro’ati alasanya karena di TPA Al Falah ini Kami

Menggunakan dan juga menurut kami Metode tersebut lebih apektif lebih

menekankan kapada santri supaya belajar lebih aktif dibandingkan guru

sehingga santri lancar cepat dan benar dalam membaca al-Qur’an walaupun
belum mengenal istilah-istilah hukum tajwid.”***

Hal ini sama juga yang disampaikan Oleh Umi Putri Purnama Sari selaku

Guru TPA Al Falah ia menjelaskan:

“Metode Iqro’ kami terapkan kepada santri ditahapan bacaan Iqro’ sedangkan

metode Qiro’ati kami terapkan pada santri ditahapan bacaan al-Qur’an kedua

metode ini kami terapkan dengan tujuan santri dapat lancar, cepat dan benar
membaca al-Qur’an tentunya sesuai dengan kaidah ilmu Tajwid”*"

Untuk memperkuat hasil penelitian tentang metode yang digunakan diatas
peneliti melakukan wawancara dengan salah satu Penasehat lembaga TPA Al
Falah Bapak H. Hamdan Mahyudin, SE. M.Si. ia mengatakan bahwa:

“Saya sebagai masyarakat sekaligus penasehat Lembaga TPA Al Falah dari
pengamatan saya bahwa proses pembelajar TPA al Falah khususnya membaca al-
Qur’an sudah ada perobahan sudah banyak anak-anak yang lancar,cepat dan benar

membaca al-Qur’an  mekipun dari segi Tajwidnya masih kurang seperti
mengetahui dan membadakan nama-nama Hukum Tajwid ayat yang dibaca tapi

113
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pada tingkat membacanya mereka sudah lancar fasih dan benar sesuai dengan
kaidah bacaan Tajwid.”**®

C. Pembahasan Penelitian
1. Upaya Guru TPA Al Falah Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-

Qur’an dengan Tartil pada Santri.
Sebagaimana telah dijelaskan dihasil penelitian dari hasil wawancara dan obsevasi
yang dilakukan peneliti bahwa upaya yang dilakuakan Guru TPA Al Falah dalam
meningkatkan kemampuan santri membaca al-Qur’an dengan tartil sebagaimana
yang disampaikan Oleh guru TPA Al Falah diantaranya Bapak Andri Sandoko,
Bapak reko Yuri Simpati, Umi Putri Purnama Sari dan Bapak Hengki Irawan
bahwa upaya yang dilakukan ada enam langkah yang terdapat dalam pokok
bahasan llmu Tajwid yaitu:*’

Langkah pertama: dari hasil wawancara yang penulis paparkan dihasil
temuan penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa upaya guru TPA Al Falah
dalam meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an dengan tartil pada santri
ditinjau dari segi Makharijul Huruf santri sudah dapat dikatakan baik dalam
membacanya, seperti pengucapan huruf-huruf hijaiyah, karena di dalam proses
belajar mengajar seorang guru selalu membiasakan membaca al-Qur’an itu
sesuaikan dengan makhrajnya, sehingga santri itu dapat membaca al-Qur’an

dengan baik dan benar. Walaupun santri belum mengenal tajwid tetapi sudah bisa

1°Hamdan Mahyudin , Wawancara, Tanggal 29 Mei 2019
" Abdurahim, Acap lim. Pedoman Ilmu Tajwid Lengkap, Bandung, CV Penerbit
diponegoro, 2004. h. 14
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membaca Al-Qur’an secara tajwid. Hal ini dierbolehkan sebagaimana yang
dikatakan KH. As’ad Humam dalam bukunya cara cepat belajar tajwid praktis
dihalaman pendahuluan “Sedangkan bagi santi-santri yang hanya ingin bisa
membaca al-Qur’an dengan baik, cukup apabila bisa menguasai prektek/latihan-
latihan tajwidnya yang diuraikan dalam buku ini. Jadi tidak harus menguasai
istilah-istilahnya. Ya memang menguasai kedua-keduanya, jelas lebih baik”.*®

Langkah kedua: dari hasil wawancara yang penulis paparkan dihasil
penemuan penelitian jika ditinjau dari segi Shifatul Huruf, cara melafalkan atau
mengucapkan huruf santri dapat dikatakan sudah baik. Karena pada saat santri
mengucapkan huruf guru sangat memperhatiakan suara huruf yang dilapazhkan
santri kemudian membetulkan sekaligus memberikan contoh melafazhkanya.
contoh sifat Jahr (menahan nafas/udara) lawannya hamms (mengalirkan
nafas/udara) dan juga Syiddah (menahan aliran Suara) lawanya rakhawah
(Mengalirkan suara) dan yang lain-lain mengenai shifatul huruf ini.

Langkah ketiga: ditinjau dari segi Ahkamul Huruf (hukum-hukum yang
lahir dari hubungan antar huruf) dari segi cara bacaan santri sudah dapat membaca
dengan benar dan jelas karena cara baca Ahkamul Huruf sudah diterapkan di
tahap bacaan Iqro’ atau juz amma. Namun dari segi istilah-istilah hukum-hukum

yang lahir dari hubungan antar huruf itu masih kurang dikuasai santri dikarenakan

18 As’ad Humam, Cara Cepat Belajar (Tajwid Praktis), (Yogyakarta, Team Tadarus
“AMM” 2005). H. 4
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kurangnya penjelasan guru tentang istilah-istilah hukum tajwid yang dibatasi oleh
waktu yang tersedia.

Langkah keempat: ditinjau dari asfek Ahkamul Madd Wal Qashr ( hukum
memanjangkan dan memendekkan suatu bacaan) dari hasil wawancara guru TPA
Al falah kemudian tes tertentu dengan beberapa santri tahap al-Qur’an dan Igro’
dari hasil itu peneliti simpulkan bahwa apa yang diutarakan guru mereka
ditemuan penelitian bahwa santri dapat mengetahui bacaan huruf yang panjang
dan pendek serta juga dapat membacanya sesuai dengan aturan kaedah ilmu
tajwid walaupun santri belum mengenal istilah-istilah hukum bacaan Mad tersebut
tetapi santri sudah dapat membacanya sesuai kaedah tajwid.

Langkah kelima: ditinjau dari asfek Ahkamul Waqfi Wal Ibtida’ (hukum-
hukum menghentikan dan memulai bacaan) dari hasil wawancara guru TPA Al
Falah disertakan tes bacaan tersebut dengan beberapa santri tahapan Al-Qur’an
dari hasil itu dapat peneliti simpulkan bahwa bacaan Waqaf dan Ibtida’ santri
kurang baik hal ini dikarenakan pada saat guru menjelaskan santri kurang
memperhatikan sehingga sering kali santri membaca al-Qur’an kurang tepat
bahkan tidak tepat berhenti dan memulai atau meneruskan bacaan ayat yang
dibacakan serta kurang mengetahui istilah-istilah hukum wagqaf dan Itida’.

Langkah keenam: yang terakhir ditinjau dari asfek Al-Khoththul Usmaniy
(bentuk tulisan Mush-Haf Usmaniy). Dari hasil wawancara di temuan penelitian
bahwa guru TPA Al Falah tidak menjelaskan hal yang berkaitan dengan bentuk

penulisan mushaf usmaniy ini karena keterbatasan Ilmu pengetahuan guru dan
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media buku yang membahas tentang hal ini tidak ada Namun seperti yang
diungkapkan guru TPA Al Falah. Kami Cuma mengenalkan bahwa Proses kita
belajar membaca al-Qur’an di Indonesia, di TPA kita ini menggunakan bentuk
tulisan al-Qur’an muhs haf usmaniy..

Upaya yang Guru TPA Al Falah lakukan pada tahapan bacaan al-Qur’an
pada tahap ini Guru TPA tidak menekankan santri harus menguasai istilah-istilah
nama-nama Tajwid sudah cukup bagi kami santri-santri bisa membaca Al-Qur’an
dengan baik, cukup yang kami maksudkan disini apa bila santri-santri khususnya
yang tingkat membaca al-Qur’an menguasai praktek dalam melafazhkan
membaca ayat-ayat al-Qur’an panjang dan pendeknya dengung tidaknya bacaan
dan lain sebagainya. Tidak harus hafal menguasai istilah-istilah nama-nama
Tajwid seperti taghim,terqiq, qolqolah, ikfa’ iglab idghom dan lain sebagainya
walaupun kedua-duanya jauh lebih baik jika santri dapat hafal nama-nama istilah-
istilah tersebut dan mampu mencontohkan cara membacanya.

“Hal ini juga sama apa yang disampaikan oleh pakar Qira’at KH. As’ad
Humam dalam bukunya berjudul cara cepat belajar Tajwid di awal halaman
buku karanganya dipendahuluan ia memberi penjelasan bahwa “Bahwa bagi
guru/calon guru Al-Qur’an, perlu mempelajari semuanya baik teori maupaun
praktek tajwidnya. Sedangkan bagi santi-santri yang hanya ingin bisa
membaca al-Qur’an dengan baik, cukup apabila bisa menguasai
prektek/latihan-latihan tajwidnya yang diuraikan dalam buku ini. Jadi tidak
harus menguasai istilah-istilahnya. Ya memang menguasai kedua-keduanya,

jelas lebih baik.”*°

“Kemidian juga sebagaimana yang dijelaskan oleh Ismail Tekan dalam ilmu
tajwid itu yang di ajarkan bagaimana melafazdkan huruf yang berdiri sendiri,

Wumam As’ad, Cara Cepat Belajar (Tajwid Praktis), (Yogyakarta, Team Tadarus
“AMM” 2005). H. 4
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huruf yang dirangkaikan dengan huruf yang lain, melatih lidah mengeluarkan
huruf dari makhrajnya, belajar mengucap bunyi yang panjang dan yang
pendek, cara menghilangkan bunyi huruf dengan menggabungkan huruf
sesudanya (idgham), berat atau ringan, berdesis atau tidak mempelajari tanda-
tanda berhenti, dalam bacaan dan lain-alin sebagainya. llmu tajwid itu
diajarkan sesudah pandai membaca huruf Arab dan telah dapat membaca al-
Qur’an sekedarnyal.”120
2. Metode yang digunakan Guru TPA Al Falah dalam meningkatkan kemampuan

membaca al-Qur’an dengan Tartil pada Santri

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan bahwa di TPA Al Falah kelurahan

Pelabuhan Baru dalam proses pembelajaran khususnya membaca al-Qur’an

dengan tartil pada santri para Guru TPA Al-Falah hanya menerapkan dua metode

dalam praktek tatihan belajar membaca al-Qur’an yaitu:

Pertama metode Iqro’ dengan strategi pengajaran Sorogan/Indivudual dan
Klasikal pada tingkat bacaan Iqro’.

kedua metode Qiro’ati dengan menggunakan strategi klasikal dan kelasikal
baca Simak. Sebagaimana akan paparkan dibawa ini :

Pertama praktek tingkat dasar bacaan Igqro’ menggunakan metode yaitu
metode Sorogan/Individual yaitu dengan cara pengajaran membaca Iqro’
dilakukan satu persatu sesuai dengan materi pelajaran yang dipelajari atau
dikuasai santri dihadapan Guru pendidik pada tahap ini para Guru TPA al-Falah

menekankan langsung pada praktek membacanya sesuai dengan Makhrijul

hurufnya yang sesuai dengan kaidah tajwid. Guru TPA Al falah menggunakan

20T ekan Ismail, Tajwid Al-Qur anul Karim Pembahasan Secara Prektis, Poluler Dan
Sistematis, (Jakarta: PT. Pustaka Al Husna Baru, 2004). H. 3
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metode itu alasannya supaya kami Guru TPA dapat lebih akrab dengan santri dan
mengenali sikap santri begitu juga santri akan lebih akrab dengan Guru TPA
secara langsung dan kami lebih mudah memahami tingakat kemampuan santri
balam membaca melalaui Pratek membaca Iqro’.

Kedua praktek untuk tingkat bacaan al-Qur’an para Guru TPA Al falah
menggunakan metode klasikal baca simak yaitu cara pengajaran membaca al-
Qur’an dilakukan bergantian membaca secara individu atau kelompok dan santri
yang lain menyimak. Guru TPA Al falah menggunakan metode ini supaya Guru
Pengajar dan santri aktif semua menyimak ayat yang dibacakan oleh santri lainya
dan Guru pembimbing langsung supaya dapat meluruskan bacaan santri ketika
sedang membaca ayat al-Qur’an salah ataupun keliru dalam melafazhkannya hal
ini dilakuakan agar santri lebih mudah memahami melafazhkan ayat dalam
membaca al-Qur’an.

Dari penjelasan diatas yang peneliti temukan dilapangan melalui wawancara
dan pengamatan bahwa metode yang digunakan oleh Guru TPA Al Falah dalam
belajar membaca al-Qur’an bahwa metode yang digunakan secara teori sudah pas
dijelaskan sebabagimana yang disampaikan oleh Imam Murjito dalam bukunya
menyebutkan bahwa paling tidak dalam mengajar belajar membaca Al Quran ada

tiga teori yaitu: **

2 mam Murjito, Pedoman Metode Praktis Pengajaran llmu Al-Qur’an Qira’at,
(Semarang: Belajar Membaca Al-Qur’an, T.Th). H. 23-26
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1. Sorogan/Individual/Privat. ~Sterategi pengajaran ini merupakan cara
pembelajaran dengan memberikan materi pelajaran orang perorang sesuai
dengan kemampuan murid dalam menerima pelajaran.

2. Kilasikal. Klasikal merupakan mengajar dengan cara memberikan materi
pelajaran secara massal kepada sejumlah murid dalam satu kelompok atau
kelas.

3. Klasikal Baca Simak. Strategi pengajar ini menggunakan dua cara, Yyaitu
membaca bersama-sama dan bergantian membaca secara individu atau
kelompok dan murid yang lain  menyimak.

Derdasarkan teori diatas dapat dipamahami bahwa metode yang diterapkan

di TPA Al Falah dalam praktek/latihan mengajar belajar membaca al-Qur’an

sudah sesuai dengan teori sebagaimana yang disampaikan oleh Imam Murjito ia

menjelaskan  bahwa paling tidak ada tiga teori pertama teori
sorogan/Individual/ptivat, yang kedua Teori Kalsikal yang ketiga Klasikal Baca

Simak.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah membahas laporan hasil penelitian dan menganalisa data yang
diperoleh dari hasil penelitian lapangan di TPA Al Falah Kelurahan Pelabuhan Baru
Kecamatan Curup Tengah dapat penulis tarik kesimpulan sebagai berikut:

Pertama Upaya Guru TPA al falah dalam meningkatkan kemampuan
membaca al-Qur’an dengan tartil pada santri. Kelurahan Pelabuhan Baru Hasil
penelitian menunjukan pertama upaya yang di lakukan oleh guru TPA Al-falah
adalah mempraktek/latihan-latihan yang menekankan bacaan al-Qur’an dengan tartil
sesuai dengan kaidah ilmu tajwid tanpa harus mengetahui istilah-istilah hukum
tajwidnya, meningkatkan bacaan Al-Qur’an dengan menggunakan pengajaran
Individu/privat.

Kedua Adapun metode yang digunakan ustadz/ustadzah di TPA Al Falah
dalam meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an dengan tartil. Bentuk metode
yang digunakan di TPA Al Falah Ada dua yaitu: Metode Iqro’ untuk tahap tingkat
dasar membaca al-Qur’an dan metode Qira’ati untuk tahap tingkat santri membaca al
Qur’an pengajaranya untuk tingakat bacaan Iqro’ menggunakan sistem pengajaran
Individual/privat dan untuk tingkat bacaan Al-Qur’an menggunakan sistem klasikal

baca simak namun hal ini juga sesuai dengan suasana keadaan santri.
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B. Saran-saran
Pertama kepada Guru TPA Al Falah Kelurahan Pelabuhan Baru hendaknya
dapat meningkatkan kualitas pendidikan melalui pengembangan sistem pengajaran
tidak hannya mengajar cara melafaskan ayat al-Qur’an tapi juga mengenalkan istilah-
istilah nama-nama dalam ilmu tajwid dan waktu belajar santri di tambah lagi

minimal 1: 30 jam atau 2 jam.

Kedua kepada masyarakat Kelurahan Pelabuhan Baru hendaknya terus
mendukung program pendidikan yang ada di TPA Al-Falah dengan mempercayakan

putra dan putrinya untuk dididik di lembaga TPA tersebut.

Ketiga kepada pemerintah Kabupaten Rejang Lebong hendaknya dapat
memberikan perhatian lebih melalui bantuan baik material maupun sarana dan
prasarana di TPA berupa alat-alat praktek ibadah dan alat-alat untuk mendukung

proses belajar mengajar.
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Pedoman Wawancara

Identitas Responden

Nama

Alamat

: Guru Pengajar TPA Al Falah

: Kelurahan Pelabuhan Baru, Kecamatan Curup Tengah

Daftar Pertanyaan

A. Upaya Guru TPA Al Falah dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-

Qur’an dengan dengan Tartil pada Santri.

1.
2.

10.

11.

12.

Apakah bapak/Ibu mengenalakan makharijul huruf ?

Upaya apa yang digunakan dalam mengenalkan lambang huruf
tersebut?

Apakah bapak/ ibu menekankan makharijul huruf tersebut?

Apakah bapak/ibu menjelaskan sifat-sifat Huruf ?

Upaya apa yang bapak/ibu gunakan dalam mengenalkan sifat-sifat
huruf tersebut?

Apakah santri-santri langsung dapat memahami pada saat mengenalkan
sifat-sifat huruf tersebut?

Apakah bapak/ibu menjelaskan tentang ahkamul huruf (hukum yang
tertentu bagi tiap-tiap huruf)?

Upaya apa yang bapak/ibu gunakan dalam menjelaskan Ahkamul huruf
tersebut?

Apakah santi-santri dapat memahami tentang Ahkamul Huruf tersebut?
Apak bapak/ibu menjelaskan tentang bacaan Ahkamul Huruf (ukuran
bagi panjang dan pendeknya bacaan)?

Upaya apa yang bapak/ibu gunakan dalam menjelaskan tentang Madd
Wal Qashr?

Apakah bapak/ibu menekankan bacaan Madnya pada saat santri

membaca al-Qur’an?



13. Apakah bapak/ibu menjelaskan tentang Ahkamul Waqfi Wal Ibtida’ ?

14. Upaya apa bapak/ibu menjelaskan tentang Ahkamul Waqfi Wal Ibtida’

(hukum-hukum berhenti atau terusnya suatu bacaan)?

15. Apakah bapak/ibuk menekankan tentang Ahkamul Waqfi Wal Ibtida’?
16. Apakah bapak/ibuk membahas tentang Al-Khoththul Utsmaniy?

17. Upaya apa yang digunakan bapak/ibuk dalam menjelaskan tentang

bentuk tulisan mush-haf Utsmaniy?

B. Metode apa saja yang digunakan Guru TPA Al-Falah dalam proses

mengajar membaca Al-Qur’an dengan Tartil?

© 0 N o g bk~ wbhPE
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Apakah Bapak/Ibuk mengetahui apa itu metode Iqro’?

Apakah Bapak/Ibu menggunakan metode Tersebut?

Kenapa Bapak/Ibu menggunakan metode Tersebut?

Apakah Bapak/ibu mengetahui apa itu metode Al-Badhdadiyah?
Apakah Bapak/Ibu menggunakan metode tersebut?

Kenapa Bapak/Ibu mengunakan metode Tersebut?

Apakah Bapak/lIbu mengetahui metode Qiro’ati?

Apakah Bapak/lIbu menggunakan metode tersebut?

Kenapa Bapak/Ibu menggunakan Metode Tersebut?

. Dari beberapa metode yang dipaparkan diatas manakah metode yang

lebih Efektif digunakan dalam proses mengajar membaca al-Qur’an

dengan baik dan benar?



A C>Sa -2z

S K




































N OYXY DO>WZ2ZFJ<wun —



KELUHAHAN 1],
PELABUI-NBARU .L 2

Plang TPA Al Falah Kondisi tempat TPA Al Falah

Suasana Keadaan Proses Wawancara dan Mengevaluasi
Pembelajaran TPA Al Falah Santri Al-Qur’an TPA Al Falah



Mengevaluasi Bacaan Santri Al- Wawancara umi Putri purnama sari
Qur’an TPA Al Falah GuruTPA Al Falah




Wawancara dengan Bapak Hengki Irawan Mengevaluasi Santri Bacaan Iqro’
Guru TPA Al Falah TPA Al Falah

Wawancara dengan Bapak Andri Sandoko Guru

TPA Al Falah sekaligus Imam Masjid Al Falah Wawancara serta mengevaluasi Santri Al-

Qur’an TPA Al Falah



Ikut kegiatan bersih-bersih TPA Al Falah bersama santri—santri TPA Al
Falah

Pengembilan SK Telah selesai Meneliti
TPA Al Falah serta bendahara Masjid Al falah dikelurahan Pelabuhan baru



